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ABSTRAK

Nama : Silvia Fitri Andriani

NIM : 12140424613

Judul : Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru

Latar belakang penelitian ini mengungkapkaan bagaimana proses aktivitas
dakwah vyang dilakukan oleh Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru. Dalam aktivitas dakwah tersebut terdapat tiga pilar penting yaitu
dakwah bil-Lisan, bil-Hal, bil-Qalam. Dalam penelitian ini digunakannya metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data-data dalam penelitian ini ditemukan
dari hasil observasi langsung ke Masjid Al-Ukhuwwah. Kemudian dilakukannya
wawancara dengan enam orang informan dan mengumpulkan dokumentasi sebagai
penguat penelitian. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa lkatan Remaja Masjid
Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru melakukan berbagai aktivitas dakwah
diantaranya; Pertama, aktivitas Dakwah Bil Lisan yaitu pada kajian jumat malam,
kajian remaja malam senin, kajian shubuh, tilawah qur’an dan muhasabah akhir
tahun. Kedua, aktivitas Dakwah Bil Hal yaitu berupa penyantunan anak yatim dan
dhuafa, pembinaan praktek jenazah, bagi-bagi rezeki. Ketiga, dakwah Bil Qalam
penggunaan media cetak dan online sebagai sarana dakwahnya seperti himbauan
melalui spanduk dan pesan dakwah di sosial media baik Instagram maupun
WhatsApp.

Kata Kunci: Aktivitas Dakwah, Remaja



ABSTRACT

Name  : Silvia Fitri Andriani

NIM : 12140424613

Title : Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru

The background to this research reveals the process of da'wah activities
carried out by the Al-Ukhuwwah Mosque Youth Association in Pekanbaru City.
In-this da‘wah activity there are three important pillars, namely da‘'wah bil-Lisan,
bil-Hal, bil-Qalam. In this research, qualitative methods were used with a
descriptive approach. The data in this research was found from direct observations
atothe Al-Ukhuwwah Mosque. Then interviews were conducted with six
informants and collected documentation to strengthen the research. From the
research results, it was found that the Al-Ukhuwwah Mosque Youth Association
in Pekanbaru City carried out various da‘'wah activities including; Firstly, the
activities of Da'wah Bil Lisan are friday night study, monday night youth study,
fajr study, qur'an recitations and end of year muhasabah. Second, the activities of
Da'wah Bil Hal are in the form of providing assistance to orphans and the poor,
fostering funeral practices, and distributing good fortune. Third, Bil Qalam's
preaching uses print and online media as a means of preaching, such as appeals
through banners and preaching messages on social media, both Instagram and
WhatsApp.

Keywords: Da'wah Activities, Youth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan teknologi informasi mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Hal ini membawa dampak perubahan pada hampir semua aspek
kehidupan manusia termasuk politik, agama, pendidikan, ekonomi, sosial dan
budaya. Kemajuan ini dapat memberikan dampak secara positif maupun negatif
terhadap manusia terutama pada perkembangan akhlak remaja (Agustriawan
2019). Kemajuan teknologi informasi ini mampu mempengaruhi pola pikir dan
perilaku mereka bahkan dalam mengaplikasikan nilai nilai agama. Dilain sisi
dibutuhkan peran internal seperti keluarga, pendidikan, pertemanan dalam
membentuk karakter para remaja.

Beberapa kondisi perilaku dan kepribadian anak-anak remaja saat ini sangat
jauh dari yang diharapkan, mereka cenderung menyimpang dari nilai-nilai ajaran
agama serta nilai-nilai sosial dan budaya. Banyak remaja yang terjerumus dalam
pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, pencurian dan perkelahian antar
remaja. Pada kenyataannya kenakalan remaja di Indonesia semakin meningkat.
Dapat dilihat data peningkatan kenakalan remaja dari tahun ketahun diambil dari
Badan Pusat Statistik, pada tahun 2013 angka kenakalan remaja di Indonesia
mencapai 6325 kasus, sedangkan pada tahun 2014 jumlahnya mencapai 7007
kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762. Artinya dari tahun 2013-2014
mengalami kenaikan sekitar 10,7%.

Dari data tersebut dapat diprediksi jumlah peningkatan angka kenakalan
remaja setiap tahunnya selalu meningkat. Prediksi tahun 2019 mencapai 11685,90
kasus dan pada tahun 2020 mencapai 12944,47 kasus. Mengalami kenaikan tiap
tahunnya sebesar 10,7%. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dari 233 juta jiwa
penduduk Indonesia, 28,6% atau 63 juta jiwa adalah remaja berusia 10-24 tahun
(Hardin and Nidia 2022).

Beranjak dari penyimpangan yang dialami para remaja, maka zuhaili
menekankan bahwa pentingnya dakwah dikalangan remaja. Dakwah dianggap
sebagai proses pendidikan yang apabila proses tersebut berjalan dengan baik
dikalangan remaja akan menghasilkan generasi muda dengan komitmen yang kuat
(Aldiawan 2020). Proses dakwah dapat dijalankan melalui organisasi dan
komunitas berbasis syariat Islam. Pembentukan organisasi dan komunitas ini
merupakan solusi untuk mengatasi masalah moral dan penyimpangan yang dialami
remaja. Dalam konteks ini, organisasi yang ideal untuk memotivasi masyarakat
dalam kegiatan keagamaan adalah remaja masjid.

Remaja masjid merupakan salah satu perkumpulan remaja yang membentuk
suatu organisasi untuk melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan
Masjid. Organisasi Remaja Masjid ini bertujuan untuk membina remaja agar
menjadi pribadi yang shaleh dan shalehah dan memiliki ilmu serta memiliki



keterampilan dan berakhlak mulia. Selain itu dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat secara bersama-sama untuk meramaikan dan memakmuran masjid
(Rismaningsih, Suprayitno, and Andari 2018). Dengan kehadiran Ikatan Remaja
Masjid memberikan dampak positif bagi generasi remaja yang berada
dilingkungan Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru. Dalam hal ini Ikatan Remaja
Masjid Al- Ukhuwwah Kota Pekanbaru aktif dalam berbagai aktivitas dakwah
seperti bil lisan, bil hal, dan bil galam.

Dalam aktivitas dakwah bil lisan, remaja aktif dalam mengikuti kajian rutin
pada malam jum’at yang dipimpin oleh ustadz-ustadz yang berpengalaman yang
berasal dari dalam lingkungan Masjid Al-Ukhuwwah maupun ustadz yang berasal
dari’ luar. Pada kegiatan ini jamaah yang mengikuti kajian 60-80 orang,
mengadakan kajian khusus remaja masjid pada malam senin yang dilaksanakan
sebulan sekali yang diikuti dengan nasehat dari ketua atau pembina serta
membantu pengurus dalam kegiatan hari besar seperti Isra Miraj, Muharram,
Maulid Nabi, bulan ramadhan misalnya sebagai MC pada kegiatan PBHI dan
sebelum terawih, kegiatan tilawah al-qur’an yang dipandu langsung oleh Pembina
ikatan remaja masjid yaitu bapak misriadi yang dilaksanakan rabu-kamis setelah
shalat maghrib serta kegiatan muhasabah akhir tahun yang dilaksanakan pada
tahun baru setelah isya sampai pagi hari.

Pada aktivitas dakwah bil hal, ikatan remaja masjid juga membuat kegiatan
dalam bentuk karya nyata berupa penyantunan anak yatim dan dhuafa sekali tiga
bulan dengan memberikan bantuan yang berupa uang tunai, paket sembako,
voucher belanja gratis untuk meringankan beban mereka. Pembinaan praktek
jenazah yang dipimpin langsung oleh ustadz yang berpengalaman dalam
mengaplikasikan tata cara dalam menangani jenazah. Ikatan remaja masjid ini juga
mengadakan kegiatan sosial seperti berbagi rezeki yang dilaksanakan setiap jumat.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat kepada penerima bantuan tetapi
juga memperkuat solidaritas sosial antara jamaah masjid dan masyarakat.

Demikian juga pada aktivitas dakwah bil galam, lkatan Remaja Masjid
membuat kegiatan seperti dengan menggunakan media cetak dan media online. Di
media cetak Ikatan Remaja Masjid membantu pengurus untuk mengadakan
kegiatan seperti pembuatan poster atau spanduk di kawasan masjid seperti do’a
masuk dan keluar masjid, do’a berwudhu beserta tata cara melakukannya, menjaga
kebersihan, mematikan handphone, makna dari sebuah hadist dan lain-lain yang
bertujuan untuk mengingatkan jama’ah kepada hal-hal yang baik. Selain itu Ikatan
Remaja Masjid Al-ukhuwwah juga memanfaatkan papan tulis sebagai alat dalam
menyampaikan materi dakwah agar jamaah bisa mencatat point penting dari materi
dakwah yang dijelaskan. Pada media online Ikatan Remaja Masjid ini
memanfaatkan media online seperti Instagram, yang bertujuan untuk mengupload
segala kegiatan di Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah tersebut, dan juga
menggunakan WhatsApp sebagai sarana komunikasi utama antara anggota remaja
masjid.



Aktivitas dakwah remaja Masjid Al-Ukhuwwah terus berjalan hingga saat
ini-dengan partisipasi tokoh masyarakat dan pengurus masjid yang memberikan
motivasi terhadap kegiatan dikalangan remaja tersebut. Organisasi ini terdiri dari
50-anggota yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, bidang dakwah, bidang
seni, bidang olahraga, dan bidang dokumentasi atau HID. Semua anggota
bekerjasama dengan baik dalam kegiatan ini.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid Kota
Pekanbaru.

B. Penegasan istilah
1.“Aktivitas Dakwah
Aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.
Adapun yang dimaksud dengan dakwah dalam penelitian ini adalah mengajak,
menyeru, memanggil atau membujuk manusia untuk mengerjakan kebaikan
dan mengikuti petunjuk, menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari
perbuatan yang munkar agar mendapat kebahagaian didunia dan akhirat
(Lestari, Shaleh, and Suhendi 2021). Aktivitas Dakwah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kegiatan dakwah yang dilakukan oleh lkatan Remaja
Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru.
2. lkatan Remaja Masjid
Ikatan Remaja Masjid adalah organisasi dakwah Islam yang didirikan
oleh anak-anak organisasi (underbouw) takmir masjid dan berfokus pada
membimbing remaja Muslim melalui masjid. Organisasi ini diadakan dengan
tujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan menjadi teladan bagi remaja
lainnya (Adisaputro and Amrillah 2021). Remaja Masjid yang dimaksud
peneliti disini adalah remaja Masjid Al-Ukhuwwah di Perumahan Griya Kota
Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Aktivitas Dakwah
Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna untuk:



a. Penelitian ini berguna untuk menambahkam pengetahuan pembaca
mengenai Aktivitas Dakwah lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah.

b. Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar sarjana
sosial pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu

Dalam menyempurnakan Skripsi ini peneliti mencoba menggali informasi
dari penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan pertimbangan, acuan atau
pendukung bagi peneliti untuk membandingkan masalah-masalah yang diteliti
baik dari metode dan objek yang diteliti. Kajian peneliti yang relevan yang
digunakan peneliti, yaitu:

Pertama, adalah skripsi yang telah disusun oleh Syaiful Mahendra
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2022 judul Aktivitas
Dakwah Persaudaraan Remaja Masjid Al Hikmah (Peramah) Di Komplek
Perumahan Gubernur Riau. Jenis penelitian ini kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh peramah Riau mengacu kepada teori aktvitas dakwah
yaitu dakwah bil haal, dakwah bil lisan, dan dakwah bil galam. Dalam
pelaksanaan aktivitas dakwah bil hal, peramah Riau melaksanakan program
menyantuni anak yatim dan olahraga bareng, kemudian untuk aktivitas dakwah bil
lisan, peramah Riau melaksanakan program dakwah seperti; kajian malam selasa,
kajian malam ahad, kajian bulanan, halgah, dan kajian muslimah. Dan untuk
aktivitas dakwah bil galam, peramah Riau melaksanakan dakwahnya dengan
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Youtube. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk memahami aktivitas dakwahnya. Keduanya juga
menyoroti pentingnya dakwah bil lisan, bil hal, dan bil galam dalam konteks
aktivitas dakwah. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
penulis adalah terletak pada objek penelitian, dalam penelitian terdahulu objek
penelitianya pada Remaja Masjid Al Hikmah (Peramah) Di Komplek Perumahan
Gubernur Riau, sedangkan penelitian penulis objek penelitiannya pada lkatan
Remaja Masjid Al-Ukhuwwah di Kota Pekanbaru.

Kedua, adalah skripsi yang telah disusun oleh Semangat Limbong
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2023 judul Aktivitas
Dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (Ldii) Kota Pekanbaru. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas dakwah yang dilakukan oleh lembaga
dakwah islam indonesia. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini:-menemukan bahwa Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Kota Pekanbaru,
aktivitas dakwahnya adalah, bil-Lisan yaitu pada Pengajian Mejelis Taklim
Pengajian AlQur’an, hadis dan ceramah agama. Dan dakwah bil-galam berupa
Majalah Nuansa Persada Pemanfaatan Website Dpw Facebok, Telegram dan
Instagram. Sedangkan pada dakwah bil-hal berupa Kegiatan Eco Pesantren,
Kegiatan usaha Bersama dan festival anak sholeh. Persamaan penelitian terdahulu



dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk memahami aktivitas dakwahnya. Keduanya juga menyoroti
pentingnya dakwah bil lisan, bil hal, dan bil galam dalam konteks aktivitas
dakwah. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
adalah terletak pada objek penelitian, dalam penelitian terdahulu objek
penelitianya pada Lembaga Dakwah Islam Indonesia (Ldii) Kota Pekanbaru,
sedangkan penelitian penulis objek penelitiannya pada Ikatan Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah di Kota Pekanbaru.

Ketiga, adalah skripsi yang telah disusun oleh Nada Suci Rahmadini
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2023 judul Aktivitas
Dakwah lkatan Remaja Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dakwah yang dilakukan oleh
ikatan remaja masjid ar-rahim. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa lkatan Remaja Masjid Ar-Rahim melakukan
dakwah Bil Lisan dengan diadaknnya mengikuti kajian rutin, pemberian nasehat
dengan diadakannya kumpul seluruh remaja, dan tampil depan umum sebagai mc
di hari-hari besar Islam. Dalam dakwah Bil Hal dibagi menjadi dua bagian yaitu;
keteladanan dan karya nyata. Dalam perihal keteladanan para remaja
membuktikannya dengan memakai baju koko untuk remaja dan pakaian gamis
untuk remaji. Sedangkan karya nyata dibuktikan dengan belajar seni baca qur’an
memberikan sarapan gratis, penyedian air minum gratis, olahraga rutin dan
pendampingan didikan shubuh. Dan terakhir dakwah Bil Qalam dilakukan dengan
penggunaan media cetak dan online. Dalam media cetak dibuatlah himbauan
seperti; doa masuk dan keluar masjid, jagalah kebersihan, matikan air setelah
digunakan dan lainnya. Sedangkan media online dengan cara pemanfaatan media
sosial yaitu Instagram. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
adalah sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memahami aktivitas dakwahnya. Keduanya juga menyoroti pentingnya dakwah
bil- lisan, bil hal, dan bil galam dalam konteks aktivitas dakwah. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah terletak pada
objek penelitian, dalam penelitian terdahulu objek penelitianya Ikatan Remaja
Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan, sedangkan penelitian penulis
objek penelitiannya pada lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah di Kota
Pekanbaru.

Keempat, adalah skripsi yang disusun oleh Rinse Antoni Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2021 judul Aktivitas Dakwah IKRM
(Ikatan Remaja Masjid) Kecamatan Kapur 1X Kabupaten 50 Kota Provinsi
Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh IKRM (lkatan Remaja Masjid). Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aktivitas



Dakwah Ikatan Remaja Mesjid (IKRM) Kecamatan Kapur X Kabupaten 50 kota
provinsi Sumatra Barat yaitu Aktivitas dakwah ikatan remaja masjid (IKRM)
kecamatan kapur IX minguan yaitu yasinan, latihan hadroh putra dan putri, latihan
nasyid dan kegiatan sosial Aktivitas dakwak IKRM ikatan remaja masjid
kecamatan kapur ix bulanan yaitu partisipasi membagun masjid, latihan gabung
hadroh dan nasyid,rapat rutin dan pembinaan kepada remaja yang ada di
kecamatan kapur ix Aktivitas dakwah ikrm tahunan yaitu memperigati hari besar
islam. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami aktivitas
dakwahnya. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
adalah terletak pada objek penelitian, dalam penelitian terdahulu objek
penelitianya Ikatan Remaja Masjid Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota
Provinsi Sumatera Barat, sedangkan penelitian penulis objek penelitiannya pada
Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah di Kota Pekanbaru.

Kelima, adalah skripsi yang telah disusun oleh Susi Purnamasari Gulo
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2021 judul Aktivitas
Dakwah Remaja Masjid Raya Annur Kecamatan Aek Nabara Barumun
Kababupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana aktivitas dakwah remaja masjid raya annur
kecamatan aek nabara barumun kabupaten padang lawas sumatera utara. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan berupa sholat berjamaah, kegiatan yasinan, tadarusan dan
peringatan hari besar Islam (PHBI). Kegiatan sosial diantaranya kebersihan
tempat pemakaman umum (TPU) dan kebersihan masjid. Kegiatan kebudayaan
yaitu marsattan, manyorahon karejo, mambaen awas dan pajonjong taratak,
manyorahon kado dan mangangkat barang boru. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk memahami aktivitas dakwahnya. Sedangkan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian penulis adalah terletak pada objek penelitian, dalam
penelitian terdahulu objek penelitianya Remaja Masjid Raya Annur Kecamatan
Aek Nabara Barumun Kababupaten Padang Lawas Sumatera Utara, sedangkan
penelitian penulis objek penelitiannya pada lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan temuan penelitiaan di atas, penulis ingin mengemukakan bahwa
penelitian yang akan dilaksanakan ini memiliki perbedaan yang mendasar dengan
penelitian sebelumnya dan belum ada yang mengulasnya, yang membedakan
adalah fokus kajian serta tempat dari penelitian ini, yakni Aktivitas Dakwah
Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru. Oleh karena itu, peneliti
berpendapat bahwa penelitian ini layak diteliti dan penting.



B. Kajian Teori
1. -Aktivitas Dakwah

a. Pengertian aktivitas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, aktivitas diartikan sebagai segala bentuk
keaktifan dan kegiatan. Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan
atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap
bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.

Menurut ilmu sosiologi aktivitas diartikan sebagai segala bentuk kegiatan yang
ada-di masyarakat seperti gotong royong dan kerjasama disebut sebagai aktivitas
sosial baik yang berdasarkan hubungan tetangga atau kekerabatan. Dalam
kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau kesibukan yang
dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan tersebut bergantung
pada individu karena, menurut Samuel soeitoe sebenarnya, aktivitas bukan hanya
sekedar kegiatan, beliau mengatakan bahwa aktivitas, dipandang sebagai usaha
mencapai atau memenuhi kebutuhan (Lestari, Shaleh, and Suhendi 2021).

b. Pengertian dakwah

Dakwah memiliki dua pengertian yang berbeda yakni secara bahasa dan istilah.
Dakwah secara bahasa berasal dari bahasa arab "da‘a-yad'u-da‘'watan" yang berarti
menyeru, memanggil, mengajak, seruan, permohonan dan permintaan. Istilah ini
sering diberi arti yang sama dengan istilah-istilah tabligh, amar ma’ruf dan nahi
mungkar, mau’idzhoh hasanah, tabsyir, indzar, washiyah, tarbiyah, ta’lim dan
khotbah.

Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur
yaitu: penyampain pesan, informasi, yang disampaikan dan penerima pesan.
Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dan istilah-istilah
tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas
menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan
mungkar serta memberi kabar gembira dan peringatan nagi manusia.

Istilah dakwah digunakan dalam al-qur’an baik dalam bentuk fi’il maupun
dalam bentuk masdar berjumlah lebih dari seratus kata. Al-qur’an menggunakan
kata dakwah untuk mengajak kepada kebaikan maupun kejahatan yang disertai
dengan resiko. Dalam al-quran, dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak
46 kali dan 39 kali dalam arti mengajak kepada kebaikan, dan 7 kali mengajak ke
neraka atau kejahatan. Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan
istilah dakwah dalam konteks yang berbeda.

Terlepas dari hal itu, pemakaian kata dakwah dalam masyarakat Islam terutama
di—Indonesia adalah sesuatu yang tidak asing. Arti dari kata dakwah yang
dimaksudkan adalah seruan dan ajakan. Kalau kata dakwah diberi arti seruan,
maka yang dimaksudkan adalah seruan kepada Islam atau seruan Islam. Demikian
juga halnya, kalau diberi arti ajakan maka yang dimaksud adalah ajakan kepada



Islam atau ajakan islam. Kecuali, Islam sebagai agama disebut agama dakwabh,
maksudnya adalah agama yang disebarluaskan dengan cara damai tidak lewat
kekerasan (Moh. Ali Aziz, 2004)

Adapun pengertian dakwah secara istilah banyak sekali perbedaan
pendapat tentang definisi dakwah di kalangan para ahli, sebagai berikut:

a.- Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya hidayatul mursyidin mengatakan bahwa
dakwah adalah upaya mendorong manusia untuk berbuat kebaikan secara
sadar dan tulus, menyuruh untuk berbuat kebaikan dan mencegah yang buruk,
dengan harapan mendapatkan kebahagiaan dari Allah swt di dunia maupun di
akhirat (Ahmad and Dalimunthe 2023).

b.. Prof. Dr. Hamka mengatakan bahwa dakwah adalah seruan atau panggilan
untuk menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif
dengan substansi dan terletak pada tindakan yang memerintahkan amar
ma'ruf nahi mungkar (Abdurrahman and Badruzaman 2023).

c.- Prof. Toha Yahya Omar dakwah adalah mengajak manusia dengan bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk keselamatan dan
kebahagiaan mereka baik di dunia maupun akhirat (Aisah, Shaleh, and Sholeh
2021).

d. Muhammad natsir dakwah mengandung arti kewajiban yang menjadi
tanggung jawab seorang Muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.

e. Syaikh Muhammad abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan
kepada setiap Muslim (Wahidin Saputra, 2011)

Dari beberapa pengertian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
dakwah adalah suatu kegiatan saling mengajak umat manusia untuk bebruat
kebaikan agar mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Berbagai pemahaman diatas, meskipun terdapat perbedaan dalam perumusan,
tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain, dapatlah diambil kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut:

a. Dakwah adalah proses penyampaian agama Islam dari seseorang kepada
orang lain.

b, Dakwah adalah penyampaian ajaran islam tersebut dapat berupa amar ma’ruf
(ajaran kepada kebaikan) dan nahi mungkar (mencegah kemungkaran).

c.. Dakwah adalah usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan
terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan
sepenuhnya seluruh ajaran Islam.

. Unsur- unsur dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan

dakwah. Adapun unsur-unsur tersebut meliputi da’i (pelaku dakwah), mad’u



(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), tharigoh
(metode dakwah), dan atsar (efek dakwah).

1)

2)

3)

4)

Da’i (pelaku dakwah),

Pelaku dakwah yaitu orang yang melaksanakan dakwah baik melalui lisan,
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan dengan baik, secara individu,
kelompok ataupun melalui organisasi bahkan kelembagaan secara umum.
Secara umum kata da’i sering disebut dengan sebutan mubaligh (orang yang
menyampaikan ajaran Islam). Namun sebenarnya sebutan ini konotasinya
sangat sempit karena masyarakat cenderung mengartikan sebagai orang yang
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah agama, khatib
(orang yang berkhotbah) dan sebagainya.

Da’i juga harus mengetahui cara bijaksana dalam menyampaikan dakwah
tentang Allah, alam semesta dan kehidupan serta apa yang dihadirkan dakwah
untuk memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi manusia, juga
metode- metode yang dihadirkan untuk menjadikan agar pemikiran dan
perilaku manusia tidak melenceng.

Mad’u (penerima dakwah).

Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau mitra dakwah
jalah setiap individu atau kelompok, baik beragama Islam maupun tidak.
Dengan catatan, dakwah kepada yang belum memeluk Islam berupa penguatan
ajaran ketauhidan dan beriman kepada Allah agar memperoleh hidayah-Nya.
Sedangkan bagi Muslim, diberi penguatan kualitas iman, Islam dan ihsan
(Munir, 1997: 23). Ini menunjukkan bahwa ajaran Islam bersifat universal dan
rahmatan lil ‘alamin. Manusia sebagai sasaran dakwah (mitra dakwah)
bertujuan untuk mengajak umat manusia (yang belum Islam) agar meyakini
ajaran Islam, serta Muslim untuk senantiasa dari masa ke masa meningkatkan
kualitas ketauhidannya.

Maddah (materi dakwah)

Maddah dakwah adalah pesan ajaran Islam yang harus disampaikan oleh
da’i kepada mad’u. Materi dakwah merupakan keseluruhan ajaran Islam yang
ada dalam al-Qur’an dan hadis (Anshari, 1993: 140). Sehingga, keuniversalan
materi dakwah menjadikan luasnya sektor kehidupan yang dapat diajak
menjadi insan kamil, menerapkan amar ma’ruf nahi munkar. Materi dakwah
tersebut secara garis besar terangkum dalam aspek akidah, syariah dan akhlak.
Wasilah (media dakwah)

Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah
Islamiyah kepada si penerima dakwah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah
dakwah menjadi 5 macam yaitu:
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5)

a. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah
dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, kuliah,
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

b. Tulisan adalah media dakwah yang menggunakan buku, majalah, surat
kabar, surat menyurat, spanduk, flash-card, dan sebagainya.

c. Lukisan adalah media dakwah dengan gambar, karikatur dan sebagainya.

d. Audio visual adalah alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau
penglihatan dan kedua-duanya, televise, film, slide, ohap, internet dan
sebagainya.

e. Akhlak adalah perbuatan- perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam
dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u.

Tharigah (metode dakwah)

Tharigah (metode dakwah) merupakan cara bijaksana yang ditempuh
secara jelas dalam mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana, sistem,
dan tata pikir manusia. Sedangkan dalam metodologi pengajaran Islam, metode
dipandang sebagai perihal sistematis dalam mencapai kebenaran ilmiah.
Metode dakwah mutlak dibutuhkan oleh seorang da’i untuk menyampaikan
pesan- pesan ajaran Islam. Suatu pesan walaupun mengandung kebenaran
hakiki bila tidak disampaikan dengan cara yang kurang tepat, maka
mempengaruhi kualitas penerimaan oleh mad’u (mitra dakwah). Metode inilah
yang akan menjadi prosedur membantu memahamkan pentingnya amar ma’ruf
nahi munkar, sehingga jelaslah bahwa metode terbaik dakwah ada dalam
prinsip al-Qur’an, sehingga menjadi sumber rujukan, referensi, dan inspirasi
dakwah Islamiyah. Adapun metode dakwah menurut surat an-nahl ayat 125
yaitu diantaranya:

a. Bi Al-hikmah, yang berarti menguasai keadaan dan kondisi (zuruf)
mad'un-nya dan menyampaikan batasan setiap kali dakwah dilakukan
untuk menghindari membebani dan menyusahkan mereka yang didakwahi
sebelum mereka siap. Sumber hikmah ini timbul Budi pekerti yang halus
dan bersopan santun. Maka dakwah hendaklah ditempuh dengan segala
cara Untuk membuka perhatian orang yang didakwahi sehingga pikiran
mad'unya tidak tertutup untuk menerima dakwah , bijaksana dalam
berdakwah adalah Mampu menyesuaikan diri dengan orang yang
didakwahi, bukan membeda-bedakan manusia yang didakwahi (Husha
2021).

b. Al-Mauidzhatil Hasanah, yang berarti sebagai nasihat, pendidikan,
pengajaran, cerita, berita baik, peringatan, dan pesan positif yang dapat
digunakan sebagai pedoman hidup untuk mencapai keselamatan di dunia
akhirat (Ahmed Alkhalidi, 2021).
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c. Mujadalah bi al-Lati Hiya Ahsan, yang berarti Aktivitas dakwah melalui
bantahan, debat, dan diskusi disertai dengan bukti yang kuat. Namun, hal-
hal tersebut harus dilakukan dengan bimbingan yang baik, menghormati
satu sama lain dan kelompok lain dengan etika dan tata krama. Demikian
hal tersebut bertujuan untuk menemukan kebenaran melalui argumen yang
kuat (Hotiza 2022).

6) _Atsar (Efek Dakwah)

Efek dakwah merupakan umpan balik atau feedback dari proses dakwabh.
Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah dilaksanakan secara radikal dan
komprehensif, artinya tidak setengah-setengah. Para pelaku dakwah harus
memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pembaharuan dan perubahan,
disamping bekerja dengan menggunakan ilmu (Ahmad and Dalimunthe 2023).

2. Aktivitas Dakwah

Aktivitas dakwah merupakan segala sesuatu yang berbentuk kegiatan yang
bertujuan untuk mengajak, menyampaikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran
Islam kepada manusia agar tidak menyimpang dari perbuatan- perbuatan yang
merugikan.

Aktivitas dakwah akan selalu senantiasa berinteraksi langsung dengan
masyarakat dan menghadapi berbagai realitas kehidupan manusia. Oleh karena
itu, dakwah harus direncanakan dengan baik, memiliki konsep yang jelas,
terorganisisr dan dapat dievaluasi. Setiap Muslim memiliki kewajiban dan
tanggung jawab untuk berdakwah, dan kegiatan ini telah berlangsung sejak masa
rasulullah saw dan para sahabatnya, yang kemudian diteruskan oleh generasi
selanjutnya.  Dakwah  harus dilakukan  secara  terus-menerus dan
berkesinambungan karena menyampaikan dakwah adalah perintah dari Wahyu
(Al-Qur’an) dan Sunnah Rasulullah (Hadist).

Aktivitas dakwah merupakan operasionalisasi dari dakwah yang dilakukan
para pelaku dakwah dan dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori, yaitu:

a. Dakwah bil lisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah
melaluilisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subjek dan objek
dakwah). Dakwah bil lisan mempunyai beberapa media, seperti: khutbah,
ceramah, ataupun pidato.

b. Dakwah bil galam adalah penyampaia dakwah dengan menggunakan
media tulisan dapat berupa buku, surat kabar, majalah, brosur, dan buletin.

c. Dakwah bil- hal adalalah amal kebaikan dalam kehidupan sehari-hari yang
meliputi bidang sosial, ekonomi, dan budaya dalam bingkai nilai-nilai
ajaran Islam (Abdul Salam, Muliaty Amin 2020).

12



3.-Remaja Masjid

a. Pengertian remaja masjid

Remaja masjid atau remas adalah organisasi yang relatif independen dan
memiliki kebijakan sendiri untuk mengatur urusan rumah tangga organisasi dan
mengembangkan anggotanya. Menurut pendapat siswanto dalam bukunya
panduan praktik organisasi remaja masjid mengatakan bahwa remaja masjid
merupakan organisasi atau wadah kerja sama yang didirikan oleh dua atau lebih
remaja muslim yang berhubungan dengan masjid untuk mencapai tujuan Bersama.
(Taufig Nur Sukmana 2022)

Menurut C.S.T Kansil mengatakan bahwa Remaja masjid didefinisikan
sebagai suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja Muslim yang
menggunakan masjid sebagai tempat aktivitas mereka. Remaja masjid adalah
istilah yang digunakan dalam budaya masyarakat untuk menyebut beberapa
remaja atau sekelompok remaja yang berkumpul di masjid untuk melakukan
kegiatan yang bermanfaat untuk memakmurkan masjid. Sebagian besar, remaja
masjid dibentuk oleh faktor sosial jamaah masjid, yang membutuhkan sebuah
kelompok untuk mengelola keutuhan masjid dengan melakukan kegiatan yang
bermanfaat( Abdul Basir and Yusin Elsa Nurhasanah, 2023)

Dari beberapa pengertian yang telah peneliti paparkan bahwa Remaja masjid
adalah kelompok pemuda yang tinggal di masjid dan terlibat dalam kegiatan atau
aktifitas sosial dan ibadah di sekitar masjid yang bertanggung jawab untuk
memakmurkan masjid dan sepenuhnya mendukung berbagai acara hari besar
Islam yang melibatkan masyarakat. Tujuan organisasi remaja masjid adalah untuk
membiasakan remaja dengan prinsip-prinsip dasar keislaman dan mengajak orang
lain, terutama remaja, untuk berpartisipasi dalam organisasi remaja masjid dan
memakmurkan masjid dengan kegiatan islami seperti mengaji, shalat berjamaah,
berceramah, dan kegiatan islami lainnya (Rifdha Hayati, Martin Kustati and
Gusmirawati, 2023).
b.~Tujuan remaja masjid

Dalam suatu organisasi pasti mempunyai tujuan dalam pelaksanaan
kegiatan-kegiatanya. Salah satunya yaitu dalam Organisasi Remaja Masjid tujuan
yang paling utama adalah mengajak masyarakat khususnya remaja-remaja secara
bersama- sama aktif dalam organisasi Remaja masjid ini untuk meramaikan
masjid dengan kegiatan-kegiatan syar’i seperti kajian rutin, seminar, dan kegiatan
positif lainnya yang seluruh kegiatannya akan diadakan di Masjid. Di samping itu
organisasi Remaja Masjid juga akan mencoba mengarahkan dengan arahan yang
benar menurut syara melalui pembinaan yang kontinyu (rutin) bagi para
anggotanya. Dengan demikian remaja masjid mempunyai hak untuk
memakmurkan masjid dengan syarat mereka harus mempunyai jiwa yang agamis
dan bersikap sesuai dengan karakteristik Islam (Khasanah 2021).
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c. Peran dan fungsi remaja masjid
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa remaja masjid adalah kelompok
remaja Muslim yang aktif dan terlibat dalam kegiatan yang terkait di masjid.
Aktivitas remaja di masjid dilakukan dengan baik. Karena Pemahaman yang baik
tentang organisasi dan manajemen yang baik diperlukan untuk melakukan
aktivitas yang baik. Beberapa aktivitas remaja masjid sebagai berikut:
1)-Memakmurkan masjid
Remaja masjid adalah organisasi yang berhubungan dengan masjid.
Karena salat berjamaah adalah faktor utama dalam memakmurkan masjid,
para anggotanya diharapkan aktif datang ke masjid untuk melaksanakan salat
berjamaah bersama umat Islam lainnya. Selain itu, kehadiran mereka di masjid
akan membantu pengurus memberikan informasi, berkolaborasi, dan mengatur
rencana organisasi untuk melaksanakan program-program remaja yang telah
direncanakan.
2) Kaderisasi Umat
Pengkaderan adalah proses pemilihan karyawan yang siap untuk
memikul tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Pengkaderan remaja
masjid dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Pengkaderan
langsung dapat dicapai melalui pendidikan dan pelatihan yang terorganisir,
sedangkan pengkaderan tidak langsung dapat dicapai melalui aktivitas
organisasi seperti kepengurusan dan kepanitiaan dan aktivitas organisasi
remaja lainnya. Sebagai wadah generasi muda Islam, remaja masjid berusaha
untuk mengkader anggotanya dengan membekali mereka dengan berbagai
kemampuan, termasuk kemampuan teknis operasional, kemampuan manusia,
dan kemampuan untuk membangun konsep. Dengan demikian, manfaat dari
pengkaderan dapat diperoleh dari kader-kader organisasi remaja masjid yang
siap untuk di pakai, yaitu kader-kader yang beriman, profesional, dan aktivis
Islam yang tampil dengan baik (Adisaputro and Amrillah 2021)
3)-Pembinaan remaja Muslim
Remaja Muslim yang tinggal di sekitar masjid adalah sumber daya
manusia yang sangat berguna untuk kegiatan yang dilakukan oleh remaja
masjid. Mereka juga menjadi obyek dakwah dalam menjalankan program
pembinaan remaja Muslim. Pengurus remaja masjid membina mereka secara
bertahap dan berkesinambungan untuk memahami iman, ibadah, dan akhlak
agama. Beberapa cara pembinaan remaja muslim dapat dilakukan melalui
Pengajian remaja, mentoring, malam bina iman dan takwa (MABIT),
bimbingan membaca dan pelatihan, ceramah umum, keterampilan
berorganisasi, dan lainnya sebagainya.
4) Pendukung kegiatan Remaja Masjid
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Organisasi remaja Masjid berada di bawah naungan masjid dan secara
tidak langsung harus mendukung kegiatan yang dilakukan masjid seperti dalam
melakukan shalat jum'at, mengadakan perayaan hari besar Islam, kegiatan
Ramadhan, Idul Fitri, atau Idul Adha. Selain membantu, kegiatan ini juga
sangat penting bagi remaja masjid dalam bermasyarakat. Menurut Siwanto,
secara umum remaja masjid dapat memberi dukungan dalam berbagai kegiatan
yang ditanggung oleh ta’mir masjid, seperti:

a) Mempersiapkan tempat shalat berjamaah dan shalat-shalat khusus, seperti
gerhana matahari, gerhana bulan, istisqo’, idul fitri, dan idul adha.

b) Membuat jadwal dan berkomunikasi dengan kahtib jum’at, idul fitri, dan
idul adha.

€) Menjadi anggota panitia kegiatan

d) Mengumpulkan dan membagikan zakat.

€) Menjadi pengendali penggalangan dana

f) Memberikan saran yang diperlukan kepada ta'mir masjid.

g) Dakwah dan Sosial (Taufig Nur Sukmana 2022)

C. Kerangka berpikir

Pada dasarnya, kerangka berpikir mengungkapkan alur berpikir peristiwa
(fenomena) sosial yang telah diteliti secara logis dan rasional, sehingga jelas
proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam "menjawab" atau
menggambarkan masalah penelitian (Hamidi, 2010). Kerangka berpikir juga
memiliki kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana suatu teori
berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi dan bagaimana teori
tersebut digunakan untuk memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan Aktivitas dakwah ikatan remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
pekanbaru. Untuk memberikan gambaran lebih lanjut, kerangka berfikir ini
digambarkan dalam bentuk grafik di bawah ini:

Aktivitas dakwah
Ikatan Remaja Masjid
Kota Pekanbaru

Dakwah Bil-lisan Dakwah Bil- Dakwah Bil-Qalam
Hal

Gambar 2.1 kerangka berpikir
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, lapangan (field
research) yang bertumpu pada keadaan atau gejala-gejala atau kasus tertentu yang
ada dalam masyarakat (Hadi, 1987:10). Secara teoritis penelitian kualitatif ialah
penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam
keadaan apa adanya sehinggahanya merupakan penyingkapan fakta. Penelitian ini
memberikan gambaran sistematis, cermat dan akurat mengenai bagaimana
Aktivitas dakwah lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru. Jadi,
data yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka, akan tetapi
data yang dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata tertulis atau tulisan,
tanggapan non verbal, lisan harfiah atau berupa deskroptif.
B. Lokasi dan waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Ukhuwwah di Perumahan
Griya Kota Pekanbaru yang bertempat di Jalan Garuda Sakti KM.2 Kelurahan Air
Putih, Kec. Bina Widya, Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilakukan
setelah Proposal di seminarkan.
C. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan (library
research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu
sebagai jenis datanya sebagai berikut:
1. Data Primer
Sumber data yang dimaksud peneliti di sini adalah sumber data yang
diperoleh secara langsung dari informan di lapangan yang erat kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang termasuk data
primer adalah hasil wawancara dengan para remaja Masjid Al-Ukhuwwah.
2. Data Sekunder
Sumber data yang dimaksud peneliti di sini adalah sumber data yang
berupa data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang peneliti bahas,
seperti data dari buku-buku, dan data-data lainnya yang bersifat menunjang
dalam peneltian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang akan diselidiki. Peneliti terlibat dengan kegiatan
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sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian, dan penelitian dirancang secara sistematis, tentang apa yang
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Metode ini digunakan untuk
meneliti dan mengobservasi Aktivitas dakwah lkatan Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah Kota Pekanbaru.
Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada informan secara
mendalam dan terbuka yang dilakukan pewawancara dan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam dengan alat Perekam. Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan tanya jawab
kepada responden. Metode ini digunakan untuk menggali data tentang sejarah
dan latar belakang berdirinya kegiatan dakwah di IRMA (lkatan Remaja
Masjid Al-Ukhuwwah). Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang
berkompeten berkaitan dengan kegiatan dakwah di Masjid Al-Ukhuwwah di
Perumahan Griya Kota Pekanbaru yaitu diantaranya:

Tabel 3.1
Informan Penelitian

NO NAMA JABATAN
1 | Kasma Indra, SE,.Ak Pembina lkatan Remaja Masjid
2 | Ade Surya Dwiputra Ketua Ikatan Remaja Masjid
3 | Daniel Muhammad Ehsan | Sekretaris Ikatan Remaja Masjid
4 | Eko Febrianto Bidang Keagamaan
5 | Muhammad Fadhil Jamaah
6 | Reni Jamaah

.-Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan
pengolahan naskah-naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang
dipergunakan sebagai alat pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu
keterangan atau argumen. Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen)
yang diteliti pada penelitian ini adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan
variabel yang ada. Dalam penelitian ini data akan dikumpulkan sebagai data
sekunder berupa dokumen penting juga berhubungan dengan sumber data
penelitian ini serta gambaran tentang sejarah berdirinya IRMA dan bagaimana
meningkatkan kegiatan dakwah, notulensi rapat tahunan dan lainnya yang
mendukung penelitian.
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E. Validitas Data

Validitas data adalah langkah yang dilakukan setelah pengumpulan data
dilakukan untuk memastikan bahwa data valid dan hasil penelitian kualitatif.
Digunakan uji validasi data dilakukan dengan menggunakan model Trianggulasi
metode untuk melakukan evaluasi teknik pengumpulan data, apakah informasi
yang diperoleh dari wawancara sebanding dengan informasi yang diperoleh dari
observasi, atau apakah hasil observasi sebanding dengan informasi yang diberikan
selama wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain (Burhan Burgin, 2010)

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dikategorikan dalam tiga tahapan, berikut uraian tentang ketiga tahapan tesebut
yaitu:

1. Reduksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang ada (mental)
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dengan reduksi ini,
pembaca tidak akan kesulitan sehingga dalam menyimpulkan isi penelitian
tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang salah dengan peneliti.

2. Penyajian Data adalah pendeksripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks narasi,
dirancang dngan tujuan menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
padu serta mudah dipahami. Penyajian data yang diperoleh dari lapangan
terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan
dengan yang tidak dibutuhkan, lalu dikelompokkan, kemudian diberi batasan
masalah. Dalam penyajian data, peneliti kemudian mengurai setiap
permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan cara memaparkan secara
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.

3."Kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan analisa yang paling penting adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi, dari beberapa data yang didapatkan dapat
diambil kesimpulan yang utuh, baik penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, yang
terjadi sebab-akibat dan proposisi. Seperti yang dibahas pada penelitian ini
yaitu Mengenai Aktivitas dakwah yang di lakukan oleh IRMA (lkatan Remaja
Masjid Al-Ukhuwwah) Kota Pekanbaru, dalam hal ini peneliti menggambarkan
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dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan serta untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam
rumusan masalah sehingga peneliti mampu memberikan jawaban yang
dibutuhkan atas pertanyaan tersebut secara rinci tentang Aktivitas dakwah yang
di lakukan oleh IRMA (lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah) Kota Pekanbaru.

19



BAB IV
GAMBARAN UMUM
A. Sejarah Berdiri Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah

Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah yang disingkat dengan IRMA
merupakan sebuah organisasi yang berada di naungan Masjid Al-Ukhuwwah yang
berada di Masjid Al-Ukhuwwah Perumahan Griya Bina UNRI Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Ikatan remaja masjid ini berdiri pada tahun 2003.

Pada awalnya Masjid Al-Ukhuwwah ini sudah menjadi tempat ibadah yang
aktif dengan berbagai aktivitas dakwah. Namun, terdapat kesadaran bahwa perlu
adanya sebuah organisasi yang dapat menghimpun dan memberdayakan remaja
agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan masjid. Oleh karena itu pengurus
masjid membentuk ikatan remaja Masjid Al-Ukhuwwah yang bertujuan untuk
membantu pengurus masjid dalam mengembangkan masjid dan membuat
kegiatan- kegiatan baru yang berbasis agama.

Angkatan pertama organisasi ikatan remaja Masjid Al-Ukhuwwah (IRMA)
di bentuk pada tahun 2003 merupakan periode pertama. Dan ada beberapa tahun
ikatan remaja masjid ini tidak berjalan lagi dikarenakan tidak ada pemuda yang
melanjutkan. Namun, ikatan remaja masjid ini dilanjutkan kembali oleh salah satu
pemuda hingga sekarang ini.

Gambar 4.1
Logo Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
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B. Visi dan Misi Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
1.-Visi

Visi Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah adalah membentuk Generasi Muda
yang Kreatif, Intelektual, Bersolidaritas Tinggi, Berakhlak Mulia, dan
Bertagwa Kepada Allah SWT.
2. Misi

Misi Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah antara lain sebagai berikut:
Pengadaan kegiatan yang terorientasi pada pembinaan remaja Islam dan

a.

d.

memliki nilai yang positif.

Mengusahakan kerja pengurus yang baik dan profesional.

Membina hubungan silahturahmi yang baik antar pengurus, DKM Al-

Ukhuwwah, dan masyarakat sekitar.
Kaderisasi terencana guna melanjutkan organisasi.

C. Struktur Organisasi Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah

Pembina
Kasma Indra.SE..Ak

Ketua

Ade Surya Dwisurya

Wakil Ketua
Ahmad Fikri
Sekretaris Bendahara
Daniel Muhammad Ehsan Avina Daura
Seksi Dakwah Seksi Seni Seksi Humas Seksi Olahraga Seksi Keamanan

Ekao-Febrianto

Bambang Putra || Ridho Aulia Zega || Raja Ginda

Andrean Rudiansyah

Bagan 4.1 Struktur pengorganisasian

Susunan Pengurus Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru
Pembina:

1.

Kasma Indra, SE., Ak
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2. Sulaiman, S.Pd
3. Misriadi, S.Pd

Ketua : Ade Surya Dwiputra

Wakil ketua : Ahmad Fikri

Sekretaris  : Daniel Muhammad Ehsan dan Ibadur Rahman

Bendahara : Avin Daura

Seksi- Seksi
a. Seksi Dakwah

Program Kerja:

1) Menyusun kepanitian peringatan hari besar islam terutama pada bulan
Ramadhan.

2) Membuat program kerja yang berkaitan dengan PHBI dan Dakwah.

3) Membantu ta’mir masjid dalam hal peribadatan.

Ketua : Eko Febrianto

Anggota : a. Abdul Zikri

b. Muhammad Zaki Indra
¢. Muhammad Fakri Halim
b. Seksi Kesenian

Program Kerja:

1) Membentuk kelompok-kelompok kesenian disegala bentuk atau
macam-macam seni seperti:

2) Seni suara: nasyid, solois religi, tilawah, dan lain-lain.

3) Seni berupa alat musik: marawis, hadroh, kompang, dan lain-lain.

4) Seni ukiran dan tulisan: kaligrafi, karikatur, dan lain-lain.

5) Mengadakan pentas seni (pensi) atau festival islami (syariah) pada hari
besar islam seperti pentas tabligh akbar pada malam takbiran (idul fitri/
idul adha).

Apabila telah terbentuk kelompok seni sebagaimana yang tertera pada
poin satu, maka prokram kerja kesenian kedepannya adalah mengikut sertakan
kelompok-kelompok tersebut pada ajang perlombaan. Apabila prokram kerja pada
poin 2 terlaksana maka kesenian akan ~membentuk anggota event
organizer dengan tujuan ketika ada acara yang membutuhkan dekorasi
maka anggota event organizer yang bertanggungjawab untuk dekorasi
tersebut dan juga hal-hal lain seperti mengurus sound system dan lain-lain.

Ketua : Bambang Putra
Anggota : a. Fajar Hafizh
b. Dion
c. Ismail 1zzam
d. Ismail Arafat
c. Seksi Hubungan Masyarakat (Humas)
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Program Kerja:
1) Mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Masjid
Al-Ukhuwwah dalam bentuk foto dan menempelkannya dimading

2)

Masjid.

Setiap 3 bulan sekali mengadakan bantuan sosial kepada masyarakat

yang kurang mampu di setiap RT masing-masing 1 rumah.
Ketua :Ridho Aulia Zega
Anggota :a. Ainul Mardiyah

b. Muhammad Kautsar Ramadhan

c. Hafizor Rahman

d. Riena Indriani

. Seksi Olahraga
Program Kerja:

1) Melaksanakan olahraga rutin  setiap  minggunya
futsal, badminton, tenis meja, voli, dan lain-lain.

2) Mengadakan tanding (sparing).

3) Mengkordinir setiap acara yang berkaitan dengan olahraga.

4)  Membangun potensi olahraga baik pengurus atau anggota.

5) Membuat laporan kegiatan.

Ketua  :Raja Ginda Parruhuman

Anggota :a. Aditiya Anindratama

b. Faris Suryandi Riski

c. Gilang April

d. Habbiburrahmin Mursyid
e. Ibrahim Syafiq

f. Muhammad Fadhil

g. Rahman Arianto

h. Jaka Maulana

i. Fatur Arabi

J. Rayhan Bayu Samudera

Seksi Keamanan, Kebersihan dan Ketertiban
Program Kerja:

1)
2)
3)
4)
5)

Mengadakan goro setiap awal bulan.
Menertibkan anak-anak setiap shalat.

Menjaga keamanan masjid agar jamaah nyaman saat beribadah.
Harus punya mental saat dimarahin orang tua anak yang ribut.

seperti,

Keamanan selalu datang ke masjid apalagi sholat magrib dan isya.
Ketua  : Andrean Rudiansyah
Anggota :a. Tito Bayu Ramadhan

b. Ilham Khaeril
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c. Laksamana
d. Ardilo Tria Putra
Program Dakwah Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
Ikatan Remaja Majid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru telah melaksanakan
berbagai aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Ikatan Remaja Masjid ini diterima
baik oleh berbagai kalangan. Adapun program yang dilaksanakan antara lain:
1. Aktivitas Dakwah Bil-Lisan
Aktivitas dakwah bil-lisan Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah seperti:
a. Kajian Jum’at Malam

Gambar 4.2 Kajian Jumat Malam

Kajian jum’at malam dilakukan untuk mendegarkan ceramah
agama yang di sampaikan oleh ustadz yang berbeda-beda baik dari
ustadz yang tinggal di lingkungan masjid maupun dari luar yang
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali pada hari kamis setelah ba’da
isya. Tujuan dilaksanakan kegiatan ini untuk menambah wawasan,
pemahaman ilmu agama kepada masyarakat umum Kkhususnya di
lingkungan masjid Al-ukhuwwah kota pekanbaru. Peserta dalam
pelaksanaan kegiatan ini bisa dikatakan cukup banyak karena
pengajian bukan dikhususkan untuk remaja melainkan kepada jamaah
yang ingin mendengarkan.

b. Kajian Remaja Malam Senin
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Gambar 4.3 Kajian Remaja Malam Senin

Kegiatan kajian remaja malam senin dilakukan untuk
mendengarkan ceramah atau nasehat yang disampaikan oleh anggota
ikatan remaja masjid secara bergiliran serta memberikan pelatihan
seperti pelatihan mc yang dilaksanakan sekali sebulan pada minggu
ketiga setiap malam senin. Tujuan dilaksanakan kegiatan ini untuk
membentuk karakter yang baik dan meningkatkan pemahaman yang
mendalam tentang ilmu agama di kalangan remaja.

c. Kajian Shubuh

Gambar 4.4 Kajian Shubuh
Kegiatan mendengarkan ceramah agama yang disampaikan oleh
beberapa ustadz yang berbeda-beda yang dilaksanakan setelah shalat
shubuh berjama’ah. Kajian shubuh dimasjid Al-ukhuwwah terdiri dari
3 jenis yaitu shubuh mubarak yang dilaksanakan setiap sebulan sekali,
kajian sabtu shubuh bersama ustadz dr. Alwizar yang membahas
tentang figih sehari-hari, serta kajian rabu shubuh bersama ustadz
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Maghfiroh yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali sesuai tema
yang masyarakat inginkan.
Tilawah Qur’an

Gambar 4.5 Tilawah Qur’an

Kegiatan tilawah Qur’an dilakukan untuk belajar membaca Al-
qur’an dengan tajwid dan makhraj yang benar dipandu oleh pembina
remaja Masjid Al-ukhuwwah yaitu bapak misriadi dengan sabri fazil
bertujuan untuk mempelajari berbagai aspek dalam membaca,
melantunkan, dan memahami Al-Qur’an dengan cara yang indah dan
benar. Kegiatan ini meliputi pengajaran tentang tajwid, tilawah dan
qgira’at yang dilaksanakan pada hari senin-rabu ba’da maghrib.
Muhasabah Akhir Tahun

Kegiatan muhasabah akhir tahun dilakukan agar remaja masjid
intropeksi diri atas segala kegiatan, amal ibadah dan pencapaian
selama setahun terakhir. Kegiatan ini dilaksanakan pada malam tahun
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baru setelah isya sampai pagi hari dengan tujuan tidak hanya sekedar
evaluasi diri tetapi juga sebagai kesempatan untuk memperbaiki
hubungan dengan Allah dan menjadi generasi yang bermanfaat di
masyarakat khususnya di lingkungan masjid Al-ukhuwwah. Peserta
dalam kegiatan ini sekitar 35 orang karena kegiatan ini khususnya
untuk remaja disekitar lingkungan masjid Al-ukhuwwah.

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3d1) YeH

Gambar 4.7 Semarak tarbiyah ramadhan

Ikatan remaja masjid al-ukhuwwah mengadakan program semarak
tarbiyah ramadhan sebagai ajang perlombaan untuk menyemarakkan
bulan ramadhan yang ditujukan untuk semua kalangan mulai dari
anak-anak, remaja hingga dewasa. Program ini dirancang dengan
beragam perlombaan seperti lomba mewarnai tingkat tk dan sd, lomba
adzan tingkat sd dan smp, lomba tahfidz tingkat sd dan smp, pidato,
lomba ranking serta lomba cerdas cermat.
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Gambar 4.8 Sarapan Pagi Gratis
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Ikatan remaja Masjid Al-ukhuwwah mengadakan program bagi-
bagi berkah sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat sekitar.
Program ini berupa sarapan pagi ataupun ngopi bareng yang
dilaksanakan setiap jum’at pagi bertujuan untuk mengajak masyarakat
untuk lebih aktif dalam berbagi, meningkatkan rasa kebersamaan serta
memperkuat tali silaturrahmi antar warga di lingkungan masjid Al-
ukhuwwah.

Menyantuni Anak Yatim dan Dhuafa

Ry

Gambar 4.9 Menyantuni anak yatim dan dhuafa

Ikatan remaja masjid juga mengadakan program menyantuni anak
yatim dan dhuafa dilaksanakan sekali dalam tiga bulan yang berjumlah
45 orang. Dalam kegiatan ini anak yatim dan dhuafa tidak hanya
menerima bantuan berupa uang, paket sembako, voucher belanja gratis
tetapi juga diberikan perhatian moral dan spiritual yang bertujuan
untuk menguatkan mereka dalam menghadapi kehidupan.

Pembinaan Praktek Jenazah

Gambar 4.10 Pembinaan praktek jenazah

28



Pembinaan praktek jenazah yang dilakukan untuk belajar tata cara
memandikan, mengkafani, mengshalatkan dan menguburkan jenazah
yang dipandu langsung oleh ustadz yang dilaksanakan sekali sebulan
pada hari sabtu atau minggu bertujuan untuk membekali para remaja
masjid dengan pengetahuan tentang tata cara pengurusan jenazah
sesuai syariat Islam.

3. Aktivitas Dakwah Bil-Qalam
a. Media Cetak

Media cetak juga menjadi aktivitas dakwah yang dilaksanakan di
ikatan remaja Masjid Al-Ukhuwwah ini, salah satu media cetak yaitu
membuat poster. Pada program ini ikatan remaja masjid membuat
segala bentuk poster berisi ayat-ayat al-qur’an yang berguna untuk
mengingatkan kepada hal-hal yang baik seperti do’a masuk dan keluar
masjid, doa berwudhu beserta tata cara melakukannya, makna dari
sebuah hadist. Selain itu Ikatan Remaja Masjid Al-ukhuwwah juga
memanfaatkan papan tulis sebagai alat dalam menyampaikan materi
dakwah agar jamaah bisa mencatat point penting dari materi dakwah
yang dijelaskan.

b. Media Online
Media online juga menjadi aktivitas dakwah yang dilaksanakan di
Ikatan remaja masjid Al-ukhuwwah. Media online berupa:
1. Instagram

< irma_ukhuwwah Q

231 128 34

postingan pengikut mengikuti

Official Akun IKATAN REMAJA MASJID AL-UKHUWWAH
Sekretariat . : Masjid Al Ukhuwwah Perum GBW UNRI RW 02 Kel.
Airputih Kec. Tuahmadani Pekanbaru
Diikuti oleh masjidalukhuwwah_official, mdzakiindraaa, dan 2
lainnya

Mengikuti ~ Kirim Pesan —

Gambar 4.11 Instagram Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah

Instagram menjadi salah satu media sosial yang digunakan oleh ikatan
remaja masjid dalam memperkuat silahturrahmi, dan menyebarkan
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informasi yang berkaitan dengan kegiatan dakwah di masjid Al-
ukhuwwah. Melalui platform ini ikatan remaja masjid mengupload setiap
momen penting seperti kegiatan keagamaan, pelatihan, dan acara sosial
yang diabadikan untuk menunjukkan semangat dalam menyebarkan hal-
hal yang berkaitan dengan agama.

2. WhatsApp

~IRMA GBW UNRI~

Grup S anggota

Chat audio

Link GC
https:/chat.whatsapp.com
/IPIPuabad40j9uSqsE8vZye

Assalamualaikum warahma... Baca selengkapnya

Dibuat pada 12/11/19

Gambar 4.12 WhatsApp IRMA

WhatsApp sebagai media komunikasi yang digunakan oleh ikatan
remaja masjid untuk memperlancar koordinasi dan berbagai informasi
secara cepat. Melalui grup WhatsApp setiap anggota dapat saling bertukar
informasi tentang kegiatan, jadwal acara serta diskusi seputar keagamaan
dan sosial.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah merupakan perkumpulan remaja yang
bergerak dalam bidang dakwah. lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah sebagai
wadah pembinaan dalam meningkatkan keagamaan melalui kegiatan-kegiatan
dakwah yang ditelah disusun oleh Ikatan Remaja Masjid Al-ukhuwwah.

Berdasarkan Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ikatan
Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru telah melakukan berbagai
aktivitas dakwah diantaranya;

Aktivitas Dakwah bil lisan. Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru menggunakan bentuk kegiatan dakwah bil-lisan yaitu dengan pertama,
pengajian pada jumat malam dengan durasi waktu 2 jam. Kegiatan pengajian ini
dilakukan sekali tiga bulan pada malam hari. Kedua, Pengajian remaja malam
senin yang dilaksanakan sekali dalam sebulan. Ketiga, Kajian shubuh yang
dilaksanakan oleh Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru yang
terdiri dari 3 jenis yaitu kajian shubuh Mubarak, kajian rabu shubuh dan kajian
sabtu shubuh. Keempat, Tilawah Al-quran yang dilaksanakan setiap hari rabu
sampai kamis setelah shalat maghrib. Kelima, muhasabah akhir tahun yang
dilaksanakan sekali dalam setahun untuk mengintropeksi diri dimasa yang
lalu.Keenam, semarak tarbiyah ramadhan yang dilaksanakan pada bulan
ramadhan.

Aktivitas Dakwah bil hal, Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
melaksanakan berbagai aktivitas secara langsung atau dengan kerja nyata seperti
Penyantunan anak yatim dan dhuafa, Pembinaan Praktek Jenazah serta bagi-bagi
rezeki.

Aktivitas Dakwah bil galam, lkatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah aktif
berdakwah dengan memanfaatkan media cetak dan media online. Dakwah melalui
media cetak dilakukan pengadaan himbauan yang berisikan pesan dakwah berupa
spanduk seperti do’a berwudhu beserta cara melakukannya, asmaul husna, arti
dari sebuah hadist serta memanfaatkan papan tulis sebagai alat dalam
menyampaikan materi dakwah. Dakwah melalui media sosial dilakukan di
beberapa media platform yaitu Instagram dan WhatsApp. Ikatan Remaja Masjid
Al-Ukhuwwah memposting pesan-pesan dakwah di media sosial serta publikasi
hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas dakwah Ikatan Remaja Masjid
Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru ada beberapa saran penulis, diantaranya:
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1.

Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru diharapakan
memunculkan semangat baru dan menimbulkan ide-ide yang lebih kreatif
dan menarik lagi agar para remaja yang tidak ikut dalam organisasi ini
akan ikut berpartisipasi untuk memajukan lkatan Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah ini nantinya memunculkan generasi penerus Islami dan
berilmu pengetahuan tentang agama.

Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru diharapkan terus
mengembangkan metode dakwahnya dan terus memberikan pelatihan dan
pembinaan tentang ilmu agama baik itu di kalangan usia dini maupun
orangtua khususnya di Perumahan Griya Bina Unri.

Melalui penelitian ini diharapkan pengurus masjid tetap mempertahankan
dan memberikan perhatian dan dukungan lebih terhadap kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru.
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AKTIVITAS DAKWAH IKATAN REMAJA MASJID AL-UKHUWWAH

KOTA PEKANBARU

Instrumen Wawancara

BAB IV

No Pertanyaan

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah
Kota Pekanbaru?

2. Apa Visi dan Misi dari Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru?

3. Bagaimana Stuktur dari Ikatan Remaja Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru?

4. Apa saja tugas dan fungsi pengurus lkatan Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah Kota Pekanbaru?

5. Ada berapa program yang dilaksanakan oleh Ikatan Remaja Masjid

Al-Ukhuwwah Kota Pekanbaru?
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BAB V

No

Judul

Indikator

Pertanyaan

Aktivitas
Dakwah lkatan
Remaja Masjid
Al-Ukhuwwah
Kota Pekanbaru

Dakwah Bil-
Lisan

. Apa yang dimaksud dengan

dakwah bil-lisan?

. Apa saja bentuk program

dakwah bil lisan di masjid Al-
ukhuwwah?

. Siapa yang menjadi pihak

utama yang terlibat dalam
pelaksanaan dakwabh bil lisan?
Kapan pelaksanaan aktivitas

"~ dakwah bil lisan?
. Tantangan apa saja yang

dihadapi Ikatan Remaja Masjid
Al-Ukhuwwah dalam
melaksanakan dakwah bil
lisan?

. Apa tujuan dari pelaksanaan

dakwah bil lisan ?

Dakwah bil hal

. Apa yang dimaksud dakwah

bil hal?

. Apa saja bentuk program

dakwabh bil hal yang
dilaksanakan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-ukhuwwah?

. Siapa yang menjadi sasaran

dalam program dakwah bil
hal?
Kapan pelaksanaan program

" dakwah bil hal 2
. Apa saja tantangan yang

dihadapi dalam pelaksanaan
dakwabh bil hal?

. Apa tujuan dari pelaksanaan

dakwah bil hal?

Dakwabh bil
galam

. Apa yang dimaksud dakwah bil

galam?

. Apa bentuk program dakwah

bil galam yang dilaksanakan
oleh Ikatan Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

. Siapa yang menjadi pihak

utama yang terlibat dalam
pelaksanaan dakwah bil galam?
Kapan pelaksanaan program
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INTRUMEN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG

No Judul Indikator Pertanyaan
1 | Aktivitas Dakwah Bil | 1. Bagaimana Tanggapan
Dakwah lkatan | Lisan bapak/ibu  mengenai  kegiatan
Remaja Masjid dakwah bil lisan di Masjid Al-
Al-Ukhuwwah ukhuwwah?
Kota Pekanbaru 2. Apa tujuan bapak/ibu mengikuti
kegiatan dakwah bil lisan di masjid
Al-ukhuwwah?

2 Dakwah Bil Hal 1. Bagaimana Tanggapan
bapak/ibu  mengenai  kegiatan
dakwah bil hal di Masjid Al-
ukhuwwah?

2. Apa tujuan bapak/ibu mengikuti
kegiatan dakwah bil hal di masjid
Al-ukhuwwah?
3 Dakwah Bil | 1. Bagaimana Tanggapan
Qalam bapak/ibu  mengenai  kegiatan

dakwah bil galam di Masjid Al-
ukhuwwah?

2. Apa tujuan bapak/ibu mengikuti
kegiatan dakwah bil galam di
masjid Al-ukhuwwah?
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TRANSKIP WAWANCARA

TANGGAL

Pertanyaan Pertama

: 20 Desember 2024
TOPIK WAWANCARA :

Dakwah Bil Lisan

No Nama Pertanyaan Jawaban
1 Kasma Indra Apa yang dimaksud | Dakwah bil lisan
dengan dakwah bil | merupakan sarana
lisan yang dilakukan | pemberian  pencerahan
oleh Ikatan Remaja | ajaran Islam secara lisan
Masjid Al- | melalui ceramah atau
ukhuwwah? kajian tujuannya untuk
mengajak ~ masyarakat
khususnya di lingkungan
Masjid  Al-Ukhuwwah
kepada kebaikan.

2 | Ade Surya Dwiputra

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil
lisan yang dilakukan
oleh Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Dakwah dengan bil lisan
ini adalah cara yang

efektif dalam
menyampaikan pesan
ajaran  Islam  secara
langsung. Dengan

dakwah bil lisan kami
bias menyampaikan
ajaran Islam dengan
lebih  mudah dipahami
dan menarik apalagi
seorang penceramahnya
menggunakan bahasa
yang sederhana.

3. | Eko Febrianto

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil
lisan yang dilakukan

olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Metode penyampaian
ajaran agama melalui
perkataan atau ucapan
untuk  mengajak  dan
membimbing orang lain
tentang kebenaran Islam.
Dakwah dengan bil lisan
ini biasanya yang sangat
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efektif dalam menyentuh
hati para jamaah karena
menyampaikan pesannya
secara langsung atau
tatap muka Dakwah bil
lisan ini bukan hanya
tentang menyampaikan
informasi saja tetapi juga

tentang membimbing
orang lain untuk
memahami dan

mengamalkan agama
dalam kehidupan sehari-
hari.

4 Daniel Muhammad | Apa yang dimaksud | Upaya atau cara
Ehsan dengan dakwah bil | menyampaikan  ajaran
lisan yang dilakukan | tentang Islam  yang
oleh lkatan Remaja | efektif dalam
Masjid Al- | menjelaskan  nilai-nilai
ukhuwwah? keislaman secara jelas,
dan bisa membuat hati
para  pendengar jadi
tersentuh.
Pertanyaan Kedua
No Nama Pertanyaan Jawaban
1 | Eko Febrianto Apa saja  bentuk | Bentuk dakwah yang

dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

telah kami lakukan di
masjid ini terdiri dari
berbagai kegiatan, kami
membuat kajian pada
malam jumat, kajian ini
bersifat gabungan.
Kajian subuh kami buat
untuk memberi inspirasi
sebelum melakukan
suatu kegiatan. Ada juga
kajian majelis ibu-ibu
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yang dilaksanakan pada
jumat siang yang
mengupas nilai  Islam
dalam kehidupan sehari-
harinya. Untuk khusus
remaja kami membuat
kegiatan muhasabah
akhir tahun agar mereka
mengintropeksi  dirinya
masing-masing.

Kasma Indra

Apa saja  bentuk
dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah ?

Kami telah melakukan
beberapa kegiatan
dakwah bil lisan di
masjid al-ukhuwwabh.
Bentuk kegiatan yang
kami laksanakan
diantaranya, Kajian
jumat  malam  yang
menjadi agenda rutin
setiap pekan, Kajian
remaja malam senin yang
dikhususkan bagi
kalangan  remaja  di
sekitar lingkungan
Masjid  Al-Ukhuwwah
untuk membimbing
mereka agar di dalam
dirinya ada nilai-nilai
agama yang kokoh.
Kajian  Shubuh  yang
kami laksanakan setiap
shalat shubuh.  Tahsin
bersama yang kami

lakukan untuk
mengajarkan kepada
anak-anak tentang

makhraj huruf dan tajwid
dalam  membaca al-
quran. Majelis taklim
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ibu-ibu yang digerakkan
langsung oleh ketuanya.

Ade Surya Dwiputra

Apa saja  bentuk
dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh lkatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah ?

Bentuk dakwah yang
telah kami lakukan sudah
beragam dan mencakup
berbagai kegiatan yang
dirancang.kami
mengadakan kajian
sekali sebulan dimana
ada kajian  ceramah,
tahsin  yang dirolling
secara bersamaan.tahsin
bersama dimana pada
kegiatan ini  Pembina
tahsinnya bapak misriadi
dengan tujuan untuk
memperbaiki bacaan al-
quran. Dan juga kegiatan
muhasabah akhir tahun
sebagai bentuk kegiatan
dakwah lainnya yang
kami lakukan bagi para
remaja khususnya remaja
dilingkungan masjid”

Daniel Muhammad
Ehsan

Apa saja  bentuk
dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah ?

Bentuk dakwah bil lisan
yang telah kami lakukan
di masjid ini berupa
kajian rutin yaitu kajian
jumat malam dan kajian
remaja malam senin.
Selain itu kami juga
melaksanakan kajian
shubuh, kajian shubuh ini
ada 3 yaitu kajian shubuh

Mubarak yang
dilaksanakan sebulan
sekali, kajian  rabu

shubuh bersama ustadz
maghfiron dan kajian
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sabtu shubuh bersama dr.
alwizar yang membahas
figih sehari-hari.

Pertanyaan Ketiga

pihak utama yang
terlibat dalam
pelaksanaan  dakwah

bil lisan di masjid Al-
ukhuwwah?

No | Nama Pertanyaan Jawaban
1 Kasma Indra Siapa yang menjadi | Pihak yang terlibat dalam
pihak utama yang | pelaksanaan dakwah di
terlibat dalam | Masjid Al-Ukhuwwah ini
pelaksanaan dakwah | ada bidang Imarah yang
bil lisan di masjid Al- | bertanggung jawab
ukhuwwah? dalam merencanakan,
menentukan da’i  dan
mengawasi pelaksanaan
berbagai kegiatan
dakwah yang
dilaksanakan.
2 Ade Surya Dwiputra | Siapa yang menjadi | Pihak yang terlibat dalam

pelaksanaan berbagai
kegiatan dakwah
dimasjid ini ada
pengurus Masjid Al-
Ukhuwwah yang
bertanggung jawab
dalam kelancaran
pelaksanaan kegiatan

dakwah. Dan para Ikatan

remaja  masjid  juga
bertanggung jawab
dalam pembuatan

spanduk yang menarik
untuk mengajak para
remaja terlibat dalam
pelaksanaan berbagai
kegiatan dakwah
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Pertanyaan Keempat

No. | Nama Pertanyaan Jawaban
1 Ade Surya Dwiputra | Kapan  pelaksanaan | Waktu pelaksanaan
dakwah bil lisan yang | kegiatan ~ dakwah  di
dilakukan oleh lkatan | masjid ini ada yang
Remaja Masjid Al- | dilaksanakan setiap
ukhuwwah? minggu, dua kali
seminggu, tiga bulan
sekali bahkan kami juga
melakukan kegiatan
dakwah sekali dalam
setahun. Kegiatan
dakwah dua kali
seminggu dan tiga bulan
sekali ini kajian
gabungan masyarakat
dengan remaja, namun
kegaiatan setahun sekali
khusus remaja saja
2 Eko Febrianto Kapan  pelaksanaan | Pelaksanaan kegiatan
dakwah bil lisan yang | dakwah di masjid ini
dilakukan oleh lkatan | dilaksanakan  berbagai
Remaja Masjid Al- | waktu yang

ukhuwwah?

menyesuaikan kebutuhan

jamaah. Ada Kkegiatan
dakwah yang
dilaksanakan sekali
dalam tiga bulan,

biasanya ini kajian jumat
malam dan memperingati
hari-hari  besar Islam.
Selain itu ada juga
kegiatan dakwah yang
dilaksanakan sekali
seminggu seperti wirid
ibu-ibu pada hari jumat,
dan kegiatan dakwah
shubuh Mubarak yang
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dilaksanakan dua kali

seminggu.

Kasma Indra

Kapan  pelaksanaan
dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

Waktu pelaksanaan
kegiatan  dakwah  di
masjid ini dilaksanakan
sesuai dengan hasil yang
telah dirapatkan. Setiap
jadwal dakwah
disesuaikan dengan
kebutuhan jamaah dan
ketersediaan waktu agar
kegiatan dakwahnya
dapat dihadiri banyak
orang. Kegiatan dakwah
ini ada yang
dilaksanakan dua kali
seminggu, tiga  Kkali
sebulan, sekali seminggu
bahkan ada sekali dalam
satu tahun

Daniel Muhammad

Ehsan

Kapan  pelaksanaan
dakwah bil lisan yang
dilakukan oleh lkatan
Remaja Masjid Al-

Biasanya waktu
pelaksanaan kegiatan
dakwah di masjid ini

kami atur dengan cermat

ukhuwwah? agar bisa menjangkau
berbagai kalangan seperti
kajian gabungan antara
masyarakat dengan
remaja .
Pertanyaan Kelima
No. | Nama Pertanyaan Jawaban
1 | Ade Surya Dwiputra | Tantangan apa saja | Salah satu tantangan

yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan  dakwah

yang kami hadapi adalah
kurangnya minat remaja
untuk terlibat sebagai
peserta  aktif  dalam
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bil lisan?

kegiatan dakwah.
Sebagian  besar  dari
mereka lebih tertarik
dengan aktivitas diluar

masjid dari pada
mengikuti kegiatan
dakwah. Kurangnya
minat ini  disebabkan
oleh kurangnya
pemahaman  mengenai
pentingnya kegiatan
dakwah dalam

memperkuat  keimanan.
Selain  itu  seringkali
mereka merasa bahwa
kegiatan  dakwah di
masjid terlalu  formal
atau tidak relevan dengan
kehidupan mereka
sehari-hari.

Eko Febrianto

Tantangan apa saja
yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan dakwah
bil lisan?

Pengaruh lingkungan dan
media sosial juga
menjadi tantangan yang
dihadapi ikatan remaja
masjid al-ukhuwwah.
Lingkungan sosial
remaja lebih condong
kepada budaya popular
dan gaya hidup modern
yang membuat para
remaja kurang tertarik
dengan kegiatan dakwah
yang dirasa tidak sesuali
dengan kehidupan
mereka. Selain itu media
sosial juga berpengaruh
dalam kehidupan remaja.
Yang lebih  menarik
perhatian mereka
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dibandingkan dengan
kegiatan dakwah
dimasjid. Meskipun
media sosial bisa
digunakan sebagai alat
untuk menyebarkan
dakwah  tetapi  juga
menjadi  sumber yang
menyesatkan apabila

tidak digunakan dengan
bijak

3 Kasma Indra

Tantangan apa saja
yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan dakwah
bil lisan?

Tantangan yang dihadapi
oleh  ikatan  remaja
Masjid Al-Ukhuwwah ini
adalah keterbatasan
waktu. Banyak para
remaja maupun
masyarakat dilingkungan
Masjid Al-Ukhuwwah ini
memiliki  waktu yang
padat dengan berbagai
kegiatan. Hal ini
membuat kegiatan
dakwah menjadi terbatas
dalam ruang lingkup
pelaksanaannya sehingga
seringkali  sulit  untuk
menjangkau lebih banyak
orang.

Pertanyaan Keenam

No | Nama

Pertanyaan

Jawaban

1 Eko Febrianto

Apa  tujuan  dari
pelaksanaan  dakwah
bil lisan yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-

Tujuan kami
melaksanakan  kegiatan
dari program dakwah bil
lisan ini untuk
menyampaikan  pesan-
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ukhuwwah?

pesan  agama islam
secara langsung dan lisan
kepada masyarakat
khususnya masyarakat di
perumahan griya dan
juga kepada para remaja
agar  mereka lebih
memahami tentang
ajaran Islam dan mereka
bisa mengamalkannnya
dalam kehidupan sehari-
hari

Ade Surya Dwiputra | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
pelaksanaan dakwah | melaksanakan berbagai
bil lisan yang | kegiatan yang bersifat
dilakukan oleh Ikatan | lisan diMasjid  Al-
Remaja Masjid Al- | Ukhuwwah ini  untuk
ukhuwwah? membentuk karakter

islami di diri para remaja
agar mereka  dapat
mengamalkan ajaran
agama dengan  baik
dalam kehidupannya.
Kami ingin para remaja
khususnya remaja di
perumahan  griya ini
tidak hanya memahami
nilai-nilai Islam tetapi
juga menerapkannya
dalam sikap, perilaku,
dan interaksi yang baik
dengan orang lain

Kasma Indra Apa tujuan  dari | Tujuan kami
pelaksanaan dakwah | mengadakan berbagai
bil lisan yang | kegiatan  dakwah  di
dilakukan oleh lkatan | masjid ini untuk
Remaja Masjid Al- | meningkatkan
ukhuwwah? keterlibatan sosial

dikalangan jamaah. Kami
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berharap melalui
berbagai kegiatan
dakwah, masyarakat

dapat lebih sadar akan
pentingya ajaran agama

Islam, dan juga
pentingnya dalam saling
membantu, dan

berkontribusi dalam
membangun masyarakat
yang lebih baik

4 Daniel Muhammad | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
Ehsan pelaksanaan dakwah | melaksanakan berbagai
bil lisan yang | kegiatan dakwah bil lisan
dilakukan oleh lkatan | di masjid ini untuk
Remaja Masjid Al- | mengembangkan
ukhuwwah? keterampilan para
jamaah dalam
memperbaiki akhlaknya
dengan memberikan
pemahaman yang
mendalam tentang nilai-
nilai akhlak yang
diajarkan dalam Islam.
TANGGAL : 20 Desember 2024

TOPIK WAWANCARA : Dakwah Bil Hal

Pertanyaan Pertama

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1| Eko Febrianto

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil hal
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Dakwah bil hal yang
dilakukan oleh lkatan
remaja  Masjid  Al-
Ukhuwwah adalah upaya

dalam  menyampaikan
ajaran  Islam  melalui
perilaku dan kegiatan
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nyata yang
mencerminkan nilai-nilai
agama. Melalui dakwah
ini menunjukkan bahwa
pesan  dakwah tidak
hanya disampaikan lewat
ceramah agama tetapi
juga melalui contoh yang
bisa diikuti oleh orang
lain. Oleh sebab itu
dakwah ini lebih
mendekatkan masyrakat
kepada agama Islam
karena mereka dapat
melihat secara langsung
implementasi ajaran
agama dalam
kehidupannya.

Kasma Indra

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil hal
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Dakwah dengan bil hal
berarti mengajak orang
lain untuk mengamalkan
ajaran  Islam  melalui
tindakan nyata bukan
hanya lewat kata-kata
saja. Dakwah ini lebih
mengutamakan
pembuktian ajaran Islam
dalam kehidupan nyata
sehingga orang lain dapat
terinspirasi dalam
mengikuti contoh yang
kita lakukan.

Ade Surya Dwiputra

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil hal
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Dakwah bil hal di masjid
ini  dilakukan dengan
cara menyebarkan nilai-
nilai  Islam  melalui
tindakan nyata. Dakwah
bil hal lebih kepada
memberi contoh yang
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bisa dilihat dan dirasakan
oleh orang lain sehingga
dakwah bil hal menjadi
lebih  efektif  karena
ajaran  Islam  dilihat
langsung dalam tindakan
bukan hanya sebuah teori
yang disampaikan
seorang da’i

Daniel Muhammad

Ehsan

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil hal
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Dakwah  bil
merupakan
metode
ajaran
tindakan

hal ini
salah satu
penyebaran
Islam  melalui
nyata  dan
keteladanan bertujuan
untuk  membangkitkan
kesadaran =~ masyarakat
dalam mengatasi masalah
sosial dengan
memberikan contoh
positif melalui perbuatan
yang dapat Kita teladani.

Pertanyaan Kedua

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Kasma Indra

Apa saja  bentuk
kegiatan dari dakwah
bil hal yang dilakukan

olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil hal
yang kami lakukan lebih
menekankan pada
pengamalan ajaran islam
secara langsung.
Dimasjid ini kami
mengadakan kegiatan
sosial yang melibatkan
masyarakat secara
langsung seperti program
bantuan bagi dhuafa dan
anak yatim berupa uang,
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sembako, pembinaan
praktek jenazah guna
masyarakat atau pun
remaja tau bagaimana
tata cara pengurusan
jenazah.

Eko Febrianto

Apa saja  bentuk
kegiatan dari dakwah
bil hal yang dilakukan
oleh lkatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil hal
yang kami lakukan di
Masjid Al-Ukhuwwah ini
mengajak masyarakat
khususnya dilingkungan
Masjid  Al-Ukhuwwah
untuk  lebih  peduli
terhadap lingkungan
sekitar  seperti  kami
mengadakan
penyantunan anak yatim
dan dhuafa sekali dalam
tiga bulan, jumat berkah,
sarapan pagi atau ngopi
bareng setelah kegiatan
shubuh Mubarak.

Ade Surya Dwiputra

Apa saja  bentuk
kegiatan dari dakwah
bil hal yang dilakukan
oleh Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil hal
yang dilakukan dengan
mengajak para remaja
untuk terlibat langsung
dalam kegiatan masjid
yang bermanfaat. Kami
berusaha  memberikan
contoh yang baik dengan
cara mengamalkan sesuai
ajaran  Islam.  kami
mengadakan kegiatan
yang melibatkan remaja
untuk membantu
pengurus masjid dalam
kegiatan sosial.

Muhammad

Apa saja  bentuk

Kami para Ikatan Remaja
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Ehsan

kegiatan dari dakwah
bil hal yang dilakukan

oleh Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Masjid dan pengurus
masjid mengadakan
kegiatan sosial sebagai
bentuk dakwah bil hal

tujuan kami untuk
membantu  masyarakat
perumahan griya ini.
Kegiatan sosial yang
kami lakukan itu
mencakup berbagali
program yaitu

penyantunan anak yatim
dan dhuafa, kerja bakti
membersikan lingkungan
masjid Al-ukhuwwah.

Pertanyaan Ketiga

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Ade Surya Dwiputra

Siapa yang menjadi
sasaran dalam
kegiatan dakwah bil

hal yang dilakukan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Pihak yang menjadi
sasaran dalam program
dakwah bil hal dalam
penyantunan anak yatim
dan dhuafa adalah anak-
anak yang kehilangan
orang tua, keluarga yang
kurang mampu secara
ekonomi. Pada berbagi
rezeki sasarannya para
jamaah yang mengikuti
kajian shubuh Mubarak.

Selain itu pada
pembinaan praktek
jenazah sasarannya

remaja masjid namun ada
juga bapak-bapak yang
mengikuti  tata cara
mengurusi jenazah.
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Kasma Indra

Siapa yang menjadi
sasaran dalam
kegiatan dakwah bil
hal yang dilakukan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Sasaran dalam kegiatan
dakwah bil hal ini adalah
orang- orang yang berada
di lingkungan perumahan
griya.Dalam

penyantunan anak yatim
dan dhuafa kami berikan
kepada anak yatim dan
keluarga yang tidak

mencukupi
kebutuhannya untuk
meringankan beban

hidup mereka terutama
dalam hal kebutuhan
dasar. Selain itu sasaran
pada kegiatan berbagi
rezeki adalah jamaah
yang mengikuti kajian
tersebut

Eko Febrianto

Siapa yang menjadi
sasaran dalam
kegiatan dakwah bil
hal yang dilakukan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Sasaran dalam
penyantunan anak yatim
kami  fokuskan pada
anak-anak yang
kehilangan orang tua dan
kelurga yang hidupnya

dalam keterbatasan
ekonomi dengan tujuan
memenuhi kebutuhan

mereka  baik  secara
materi maupun spiritual.
Berbagi rezeki sasaran
utama kami  adalah
masyarakat dilingkungan
Masjid  Al-Ukhuwwah
ini, kami setiap pagi
setelah  kajian  shubuh
sarapan pagi atau ngopi
bareng guna mempererat
hubungan antar
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masyarakat. Selain itu
dalam pembinaan
praktek jenazah sasaran
kami  khusus kepada
remaja yang ada di
perumahan griya agar
mereka tau bagaimana
cara mengurusi jenazah.

Pertanyaan Keempat

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1. | Kasma Indra

Kapan  pelaksanaan
kegiatan dakwah bil
hal yang dilakukan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Dalam dakwah bil hal ini
kami mengadakan
kegiatan penyantunan
anak yatim dan dhuafa
itu  kami laksanakan
sekali dalam tiga bulan
dan juga pada hari-hari
tertentu  seperti  bulan
Ramadhan, hari raya idul
fitri dan adha. Selain itu
pada Kkegiatan berbagi
rezeki  kami  sesama
jamaah yang mengikuti
kajian seperti shubuh dan
habis  shalat  jumat
biasanya masyarakat sini
menyediakan makanan.
Pada pembinaan praktek
jenazah kami laksanakan
3 kali saja sampai tahap
mengafani karena
keterbatasan sumber
daya

2- | Ade Surya Dwiputra

Kapan  pelaksanaan
kegiatan dakwah bil
hal yang dilakukan

Kami melaksanakan
dakwah bil hal dimasjid
ini sesuai dengan
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oleh lkatan Remaja | waktunya. Penyantunan

Masjid Al- | anak yatim dan dhuafa
ukhuwwah? kami para remaja ikut
berpartisipasi dalam
membantu pengurus
untuk membagikan

bantuan kepada mereka
yang membutuhkan yang
kami laksanakan sekali
tiga  bulan.  Praktek
jenazah  juga  kami
laksanakan namun
banyak para remaja yang
tidka mengikutinya
karena mereka merasa
kegiatan tersebut kurang
relevan dengan
kebutuhan mereka
padahal  kegiatan ini
sangat penting sebagai
bagian dari kewajiban
kita sebagai muslim,

Eko Febrianto Kapan  pelaksanaan | Penyantunan anak yatim
kegiatan dakwah bil | dan dhuafa ini  kami
hal yang dilakukan | adakan setiap tiga bulan
olen Ikatan Remaja | sekali, biasanya kami
Masjid Al- | kami memberikan
ukhuwwah? bantuan yang berupa
uang tunai, voucher
belanja gratis dan paket
sembako. Pada kegiatan
berbagi rezeki ini, ibu-
ibu kompel perumahan
griva  sepakat untuk
membawakan makanan
untuk  sarapan  pagi
ataupun pada  saat
seteklah shalat jumat.
Dan juga sebelumnya
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kami mengadakan
praktek pengurusan
jenazah  namun kami

tidak melaksanakannya
lagi karena sibuk dengan
kegiatan lain.

4" | Daniel Muhammad | Kapan  pelaksanaan | Penyantunan anak yatim
Ehsan kegiatan dakwah bil | dan dhuafa kami
hal yang dilakukan | laksanakan triwulan
olen Ikatan Remaja | dengan memberikan
Masjid Al- | bantuan yang berupa
ukhuwwah? uang tunaidan paket
sembako untuk
meringankan beban
mereka. Pada berbagi
rezeki kami laksanakan
setiap  pagi  setelah
kegiatan shubuh dengan
di iringi sarapan bersama
di Masjid Al-Ukhuwwah
sebagai momen
kebersamaan antar
jamaah.
Pertanyaan Kelima
No Nama Pertanyaan Jawaban
1 Kasma Indra Apa saja tantangan | Tantangan yang paling

yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan kegiatan
dakwah bil hal?

utama  kami  hadapi
adalah keterbatasan
sumber daya terutama
dari segi dana Karena
ada masyarakat yang
kurang memahami
pentingnya  kontribusi,
namun ada juga beberapa
masyarakat yang

mendukung dan
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berkontribusi dalam
kegiatan sosial ini. Hal
ini  menyebabkan kami
harus lebih kreatif dalam
mencari sumber dana
seperti  kami  bekerja
sama dengan BAZNAS,
JPRMI

Ade Surya Dwiputra

Apa saja tantangan
yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan kegiatan
dakwah bil hal?

Tantangan yang kami
hadapi pengelolaan
keuangan. Kurangnya
pengelolaan  keuangan
yang baik dapat
menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap
kegiatan  sosial yang
kami laksanakan. Hal ini
bisa membuat
masyarakat enggan untuk
mendukung dan memberi
sedikit hartanya untuk
kegiatan  kami  baik
secara finansial maupun
partisipasi.

Daniel Muhammad
Ehsan

Apa saja tantangan
yang dihadapi Ikatan
Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah dalam
pelaksanaan kegiatan
dakwah bil hal?

Salah satu tantangan
yang kami hadapi saat ini
adalah  krisis  moral
dimana perubahan zaman
yang cepat pengaruh
budaya luar membuat
remaja terjebak dengan
nilai-nilai ajaran agama
yang bertentangan dan
norma-norma

masyarakat.

92




Pertanyaan Keenam

No Nama Pertanyaan Jawaban
1 | Ade Surya Dwiputra | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
pelaksanaan kegiatan | melaksanakan  program

dakwah bil hal yang
dilakukan oleh lkatan
Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

ini untuk meningkatkan
kesadaran agama kepada
para remaja guna
membimbing mereka
menjauhi pengaruh
negatif dapat
merusak dan
karakternya serta
mendorong mereka
menjadi individu yang
lebih bertanggung jawab,
peduli terhadap
masyarakat yang ada
dilingkungannya.

yang
moral

2 | Kasma Indra

Apa tujuan  dari
pelaksanaan kegiatan
dakwah bil hal yang
dilakukan oleh Ikatan
Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

Kami melaksanakan
program ini tujuannya
untuk menyampaikan
pesan-pesan keagamaan
secara langsung kepada
masyarakat  khususnya
masyarakat di
lingkungan Masjid Al-
Ukhuwwah ini  agar
mereka paham dan sadar
tentang pentingnya
pengelolaan dan
pengeluaran harta sesuali
ajaran agama Islam dan
mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari

3 | Eko Febrianto

Apa  tujuan  dari
pelaksanaan kegiatan
dakwah bil hal yang
dilakukan oleh lkatan

Tujuan kami
melaksanakan program
dakwah bil hal ini untuk
memberikan contoh
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Remaja Masjid Al-
ukhuwwah?

nyata dalam menerapkan

ajaran  agama Islam
melalui tindakan.
Melalui  kegiatan ini
kami  berharap dapat

menciptakan lingkungan
khususnya di  sekitar
perumahan  griya ini
menjadi lingkungan yang
lebih baik dan juga bisa
mempererat ukhuwah
Islamiyah diantara
sesama masyarakat.

4 | Daniel Muhammad | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
Ehsan pelaksanaan kegiatan | melaksanakan berbagai
dakwah bil hal yang | kegiatan  dakwah di
dilakukan oleh lkatan | masjid ini untuk
Remaja Masjid Al- | mewujudkan
ukhuwwah? kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat
dengan cara
menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya amal
shalin dan kepedulian
terhadap sesama
manusia.
TANGGAL : 20 Desember 2024
TOPIK WAWANCARA : Dakwah Bil Qalam
Pertanyaan Pertama
No Nama Pertanyaan Jawaban

1 Kasma Indra

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil
galam?

Dakwah bil galam ini
merujuk pada
penyebaran agama Islam
melalui tulisan atau lisan
yng disampaikan dengan
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cara yang jelas, santun,
dan mudah dipahami.
Dakwah  bil  galam
dianggap sebagai sarana
yang  efektif  dalam
menyebarkan ajaran
Islam dan juga sebagai
cara dalam meningkatkan
pemahaman generasi
muda mengenai nilai-
nilai agama yang dapat
diterapkan dalam
kehidupannya sehari-hari

Daniel Muhammad

Ehsan

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil
galam?

Dakwah ~ bil  galam
dipandang sebagai suatu
upaya atau usaha dalam
menyampaikan ~ pesan-
pesan agama melalui
tulisan seperti pembuatan
brosur, poster dan media

sosial agar bisa
menjangkau khalayak
yang lebih luas
Eko Febrianto Apa yang dimaksud | Dakwah  bil  galam
dengan dakwah bil | penyebaran ajaran Islam
galam? dengan menggunakan
media tulisan sebagai
media utama. Melalui

dakwah dengan bil galam
ini  pesan-pesan agama
dapat disampaikan secara
sistematis dan juga dapat
dijangkau oleh banyak

orang apalagi dengan
menggunakan media
sosial lebih mudah untuk
mengakses tentang
agama
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Ade Surya Dwiputra

Apa yang dimaksud
dengan dakwah bil
galam?

Dakwah bil galam ini
dianggap sebagai upaya
dalam mendidik
masyarakat dalam
menyampaikan informasi
tentang ajaran  Islam
secara efektif. Dengan
metode ini memperbaiki
pandangan mereka
tentang agama Islam
dalam kehidupan
modern.

Pertanyaan Kedua

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Eko Febrianto

Apa saja  bentuk
kegiatan dakwah bil
galam yang di lakukan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil galam
di masjid ini mencakup
penggunaan media cetak
dan  online.  Melalui
keuda platform ini kami
berusaha  menyebarkan
ajaran Islam dengan cara
mudah  diakses oleh
berbagai kalangan
masyarakat.

Kasma Indra

Apa saja  bentuk
kegiatan dakwah bil
galam yang di lakukan

olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil galam
yang kami laksanakan ini
melalui berbagai media
kreatif ~yang  mudah
diterima oleh masyarakat
dan generasi muda. Salah
satunya bidang  seni
membuat spanduk,
tulisan didinding seperti
do’a masuk masjid, do’a
keluar  masjid, do’a
masuk wc semenarik
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mungkin sebagai media
yang berisikan tentang
dakwah dan juga
menginggat kembali
kepada orang lain.Selain
itu media online berupa
instagram bidang
dokumentasi
mengupload semua
kegiatan kegamaan yang
kami laksanakan agar
menginspirasi orang lain
agar ikut serta dalam
berbagai kegiatan yang
kami laksanakan. Kami
juga menggunakan media
WhatsApp sebagai media
komunikasi utama kami
dalam  menyampaikan
informasi, koordinasi dan
pengumuman terkait
kegiatan keagamaan

Ade Surya Dwiputra

Apa saja  bentuk
kegiatan dakwah bil

galam yang di lakukan
oleh Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil galam
yang kami laksanakan
dimasjid ini ada yang
berupa tulisan salah
satunya kami membuat
poster sebagai bentuk
sarana  kami  dalam
menyampaikan  pesan-
pesan keagamaan.
Poster-poster ini
dirancang untuk
mengingatkan  kepada
masyarakat tentang nilai-

nillai Islam, kami
membuat  poster ini
dengan disertai desain
yang visual yang
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menarik agar mudah
dipahami dan diterima
oleh semua kalangan.
Selain tulisan kami juga
menggunakan media
online sebagai sarana
dakwah vyang efektif
dimasjid  ini.  Kami
menggunakan salah satu
platform media sosial
yaitu  instagram  dan
WhatsApp untuk
menyebarkan pesan-
pesan keagamaan,
pengumuman acara dan
juga kami mengupload
setiap postingan kegiatan
yang dilaksanakan di
masjid al-ukhuwwah

Daniel
Ehsan

Muhammad

Apa saja  bentuk
kegiatan dakwah bil
galam yang di lakukan

olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Bentuk dakwah bil galam
ini kami menggunakan
media cetak dan media
online. Media cetak
disini  berupa poster,
spanduk yang berisikan
pesan-pesan agama
sebagai pengingat
tentang hal-hal yang
membawa kepada
kebaikan. Media sosial
yang kami gunaka itu

berupa Instagram dan
WhatsApp sebagai media
untuk menjangkau
jamaah lebih luas

khususnya generasi muda
yang aktif dimedia sosial
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Pertanyaan Ketiga

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1 | Eko Febrianto

Siapa yang menjadi

pihak utama yang
terlibat dalam
pelaksanaan  dakwah
bil galam?

Pihak utama yang terlibat

dalam pelaksanaan
dakwah bil galam di
Masjid Al-Ukhuwwah ini
para divisi  Kkesenian
karena divisi ini
memiliki peran krusial
dalam  menyampaikan

pesan dakwah melalui

media  cetak  seperti
spanduk, poster yang
menarik dan  mudah

dipahami oleh jamaah

2 | Ade Surya Dwiputra

Siapa yang menjadi

pihak utama yang
terlibat dalam
pelaksanaan  dakwah
bil galam?

Pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan dakwah di
masjid ini adalah divisi
kesenian dan para remaja
masjid lainnya. Divisi
kesenian memiliki
tanggung jawab dalam
membuat desain grafis

untuk poster, spanduk
yang  menarik  serta
mengupload setiap

kegiatan keagamaan di
postingan media sosial.
Sementara  itu, para
anggota remaja lainnya

memainkan peran
penting dalam
menyebarkan pesan

dakwah kepada kalangan
generasi muda melalui
platform digital seperti
Instagram,  WhatsApp,
Tiktok, untuk
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mendukung  efektivitas
yang menjangkau
berbagai lapisan jamaah
terutama di  generasi
muda

Pertanyaan Keempat

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Kasma Indra

Kapan  pelaksanaan
dakwah bil galam
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Kami melaksanakan
dakwah bil galam melaui
media cetak di Masjid
Al-Ukhuwwah ini yaitu
membuat tulisan di area
dinding masjid atau
disekitar masjid yang
berisikan pesan dakwah,
selain itu kami juga
memanfaatkan papan
tulis dalam menjelaskan
materi dakwahnya agar
para jamaah bisa
mencatat point penting
dari  materi  dakwah
tersebut

Eko Febrianto

Kapan  pelaksanaan
dakwah bil galam
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Pembuatan poster dan
spanduk yang berisikan
pesan-pesan dakwah ini
kami buat untuk
menyampaikan  ajaran
Islam  melalui tulisan
agar masyarakat lebih
mudah  memahaminya.
Selain itu media online
kami manfaatkan sebagai
salah satu saluran
dakwah. Kami berusaha
setiap hari menggunggah
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tentang kebaikan

3. | Ade Surya Dwi putra

Kapan  pelaksanaan
dakwah bil galam
yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Kami membuat spanduk
yang berisi ayat-ayat al-
qur’an seperti do’a-do’a
masuk dan keluar masjid,

asmaul  husna  yang
ditempel di  tempat
strategis agar mudah

dibaca dan dihafal oleh

masyarakat. Di media
sosial kami juga
memposting atau
mengunggah konten
keagamaan untuk
memberikan inspirasi
dan motivasi kepada
jamaah dan followers
Instagram.
4 | Daniel Muhammad | Kapan  pelaksanaan | Kami menggunakan
Ehsan dakwah bil galam | media cetak dan online

yang dilakukan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

saat kegiatan keagamaan
yang akan dilaksanakan
untuk mengajak lebih
banyak jamaah untuk
ikut  serta. Dengan
menggunakan kedua
media ini kami dapat
menjangkau lebih banyak
kalangan dengan cara
yang efektif dan efisien.

Pertanyaan Kelima

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1 | Eko Febrianto

Apa saja tantangan
yang di Hadapi Ikatan
Remaja Masjid dalam
pelaksanaan  dakwah

Tantangan yang utama

kami  hadapi  dalma
pelaksanaan dakwa bil
galam di Masjid Al-
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bil galam?

Ukhuwwah ini adalah
pembuatan desain.
Proses  desain  yang
menarik  dan  efektif
untuk menyampaikan

pesan dakwah
memerlukan

keterampilan dan
kreativitas yang tinggi
serta pemahaman
mendalam mengenai

audiens  yang  akan
dijangkau. Kami perlu
memastikan bahwa
desain yang kami buat
tidak hanya estetis, tetapi
juga menyampaikan
pesan dengan tepat dan
mudah dipahami oleh
berbagai kalangan jamah
dari  generasi  muda
hingga orang dewasa.
Selain itu kami juga
keterbatasan sumber
daya seperti perangkat
dan waktu yang sering
kali menjadi kendala
dalam menghasilkan
desain yang kualitas dan
sesuai dengan kebutuhan
dakwah

Kasma Indra

Apa saja tantangan
yang di Hadapi Ikatan
Remaja Masjid dalam
pelaksanaan  dakwah
bil galam?

Tantangan yang kami
hadapi adalah kesulitan
dalam menjangkau
seluruh jamaah terutama
bagi mereka yang tidak
terlalu aktif di media
sosial atau pun jarang
datang ke masjid.
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Meskipun kami telah
memanfaatkan platform
digital seperti Instagram,

WhatsApp untuk
menyebarkan pesan
dakwah, tidak semua

jamaah memiliki akses
yang memadai  atau
terlibat dalam  dunia
maya. Selain itu, bagi
mereka yang jarang
datang ke masjid, pesan
dakwah melalui media
cetak seperti poster dan
spanduk mungkin juga
belum cukup efektif
untuk menarik perhatian
mereka.

Pertanyaan Keenam

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1 Kasma Indra

Apa tujuan  dari
pelaksanaan dakwah
bil galam?

melaksanakan
kegiatan  dakwah  bil
galam melalui  media
cetak dan online ini
adalah untuk mengatasi
kesalahpahaman tentang
ajaran Islam  dengan
menyajikan informasi
yang jelas dan berbasis
fakta.

Kami

2 Eko Febrianto

Apa  tujuan  dari
pelaksanaan  dakwah
bil galam?

Tujuan kami
mengadakan dakwah bil
galam adalah  untuk

menjadi sarana pengingat
bagi jamaah akan
pentingnya menjaga
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keimanan, memperkuat
hubungan dengan Allah,
serta mengamalkan
ajaran-ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui media cetak
seperti poster dan
spanduk serta konten
online yang kami
bagikan, kami berharap
dapat memberikan pesan-
pesan yang menyentuh
hati dan mengingatkan
jamaah untuk selalu
memperbaharui niat dan
mengingatkan ~ jamaah
dalam beribadah

Daniel Muhammad | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
Ehsan pelaksanaan dakwah | melaksanakan kegiatan
bil galam? dakwah bil qgalam di
masjid ini untuk
menyampaikan pesan
Islam secara modern
dengan mengikuti
perkembangan
zaman.Kami  berupaya
menjadikan dakwah lebih
relevan dengan
kebutuhan  masyarakat
masa Kini.
Ade Surya Dwiputri | Apa  tujuan  dari | Tujuan kami
pelaksanaan dakwah | mengadakan dakwah bil
bil galam? galam di masjid ini baik

melalui  media cetak
ataupun media online
untuk memperluas
jangkauan dakwah agar
dapat menjangkau lebih
banyak jamaah baik yang
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hadir di masjid maupun
yang berada di luar
masjid. Dengan
memanfaatkan media
cetak seperti poster dan
spanduk yang dipasang
dilokasi yang strategis
serta platform digital

seperti Instagram,
WhatsApp.Kami

berusaha untuk
menyebarkan pesan
dakwah yang relevan dan
bermanfaat kepada

masyarakat yang lebih
luas
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TRANSKIP WAWANCARA
INFORMAN PENDUKUNG
TANGGAL : 25 Desember 2024
TOPIK WAWANCARA : Dakwah Bil Lisan

Pertanyaan pertama

No Nama Pertanyaan Jawaban

1 Reni Bagaimana tanggapan | Menurut saya kegiatan
ibu mengenai kegiatan | dakwah bil lisan di
dakwah bil lisan yang | Masjid  Al-Ukhuwwah
dilaksanakan oleh | Kota Pekanbaru sangat
Ikatan Remaja Masjid | bermanfaat karena
Al-ukhuwwah? membantu jamaah

memahami ajaran Islam
secara langsung melalui
ceramah dan kajian.
Kegiatan ini juga
menjadi momen yang
mempererat  hubungan
antar jamaah sekaligus
memberikan solusi
terhadap  permasalahan
agama yang dihadapi

2 Fadil Bagaimana tanggapan | Saya merasa Kkegiatan
bapak mengenai | dakwah bil lisan di
kegiatan dakwah bil | Masjid  Al-Ukhuwwah
lisan yang | Kota Pekanbaru sangat
dilaksanakan oleh | penting karena Kegiatan
Ikatan Remaja Masjid | ini mampu memberikan

Al-ukhuwwah? pencerahan bagi jamaah,
terutama dalam
memahami nilai-nilai

Islam  secara  lebih
mendalam. Selain itu,
dakwah bil lisan juga
menjadi  sarana untuk
menciptakan suasana

106




kekeluargaan di antara
para jamaah

Pertanyaan Kedua

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Fadil

Apa tujuan bapak
mengikuti  kegiatan
dakwah bil lisan di
Masjid Al-
ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
kegiatan  dakwah di
Masjid  Al-Ukhuwwah
untuk memperdalam
pemahaman agama,
meningkatkan keimanan
dan memperbaiki akhlak
dalam kehidupan sehari-
hari. Saya juga ingin
mendapatkan ilmu dan
pengalaman yang
bermanfaat yang dapat
saya gunakan untuk
berdakwah kepada teman
terdekat atau orang lain.
Selain itu melalui
kegiatan ini saya
berharap bisa menjadi
pribadi yang lebih baik
lagi

Reni

Apa tujuan ibu
mengikuti  kegiatan
dakwah bil lisan di
Masjid Al-
ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
berbagai kegiatan
dakwabh bil lisan dimasjid
ini untuk membekali diri
saya dengan ilmu agama
yang bermanfaat. Selain
itu saya ingin
menjadikan kegiatan ini
sebagai sarana intropeksi
diri  dan  mempererat
silaturrahmi dengan
sesama jamaah
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TANGGAL

1 25 Desember 2024

TOPIK WAWANCARA : Dakwah Bil Hal

Pertanyaan Pertama

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Fadil

Bagaimana tanggapan
bapak mengenai
kegiatan dari dakwah
bil hal yang
dilaksanakan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Menurut saya mengenai
kegiatan dakwah bil hal
di Masjid Al-Ukhuwwah
sangat positif. Kegiatan
ini  sangat bermanfaat
karena mampu
membantu  masyarakat
yang membutuhkan,
seperti melalui
penyantunan anak yatim,
berbagi  rezeki, dan
pembinaan praktik
jenazah.  Saya  juga
memberi apresiasi upaya
remaja masjid dalam
menyelenggarakan

kegiatan ini karena tidak
hanya memberikan
dampak sosial, tetapi
juga memperkuat
ukhuwah Islamiyah di
lingkungan jamaah

Reni

Bagaimana tanggapan
ibu mengenai kegiatan
dari dakwah bil hal
yang dilaksanakan
oleh Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Menurut saya kegiatan
dakwah bil hal di Masjid
Al-Ukhuwwah sangat
membantu mereka untuk
lebih  memahami dan
mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan
nyata. Melalui kegiatan
sosial mereka merasa
lebih terhubung dengan
masyarakat sekitar dan
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merasa  lebih  peduli
terhadap sesama. Selain
itu, kegiatan ini juga
memberikan kesempatan
bagi  mereka  untuk
belajar tentang
pentingnya beramal serta
berbagi kebaikan dengan
orang lain

Pertanyaan Kedua

No Nama

Pertanyaan

Jawaban

1 Fadil

Apa tujuan bapak
mengikuti  kegiatan
dakwah bil hal di
Masjid Al-
ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
dakwah bil hal ini adalah
untuk meningkatkan
kualitas ~ diri  dalam
menjalankan ajaran
Islam, memberikan
manfaat kepada orang
lain  melalui kegiatan
sosial, dan memperkuat
tali persaudaraan antar
sesama umat. Saya juga
berharap dapat
berpartisipasi aktif dalam
menyebarkan pesan
kebaikan serta
memperluas  jangkauan
dakwah ke lebih banyak
orang

2 Reni

Apa  tujuan ibu
mengikuti  Kkegiatan
dakwah bil hal di
Masjid Al-
ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
program dakwah bil hal
ini adalah saya menjadi
lebih tahu bahwa
pentingnya

mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan
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sehari-hari. Saya merasa
lebih terinspirasi untuk
menjadi  contoh yang
baik bagi keluarga dan
masyarakat disekitar.
Selain itu melalui
program ini saya bisa

mendapatkan
kesempatan untuk
memperbaiki akhlak,

memiliki rasa tanggung
jawab dan peduli
terhadap masyarakat
yang membutuhkan
bantuan kita

TANGGAL

: 25 Desember 2024

TOPIK WAWANCARA : Dakwah Bil Qalam

Pertanyaan Pertama

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Fadil

Bagaimana tanggapan
bapak mengenai
kegiatan dari dakwah
bil galam yang
dilaksanakan oleh
Ikatan Remaja Masjid
Al-ukhuwwah?

Menurut saya mengenai
kegiatan  dakwah  bil
galam di Masjid Al-
Ukhuwwah sangat
mendukung. Saya merasa
bahwa media seperti
poster dan spanduk yang
dipasang  di  sekitar
masjid sangat membantu
dalam  menyampaikan
informasi kepada
jamaah, terutama bagi
mereka yang tidak terlalu
aktif di media sosial.
Selain itu, saya juga
merasa bahwa
penggunaan platform
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digital seperti Instagram
dan WhatsApp untuk
menyebarkan pesan-
pesan dakwah sangat
efektif untuk menjangkau
masyarakat lebih luas.

kegiatan ini
mempermudah  jamaah
dalam mengakses
informasi

keagamaanMenurut saya
mengenai kegiatan

dakwah bil hal di Masjid
Al-Ukhuwwah  sangat
positif.  Kegiatan ini
sangat bermanfaat karena
mampu membantu
masyarakat yang
membutuhkan,  seperti
melalui penyantunan
anak yatim, berbagi
rezeki, dan pembinaan
praktik jenazah. Saya
juga memberi apresiasi
upaya remaja masjid
dalam menyelenggarakan
kegiatan ini karena tidak

hanya memberikan
dampak sosial, tetapi
juga memperkuat

ukhuwah Islamiyah di
lingkungan jamaah

Reni

Bagaimana tanggapan
ibu mengenai kegiatan
dari dakwah bil galam
yang dilaksanakan
olen Ikatan Remaja
Masjid Al-
ukhuwwah?

Menurut saya mengenai
kegiatan  dakwah  bil
galam di Masjid Al-
Ukhuwwah ini sangat
efektif untuk
menyebarkan pesan-
pesan dakwah kepada
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jamaah, terutama melalui
media sosial yang dapat
diakses oleh  banyak
orang. Saya memberi
apresiasi kepada yang
membuat  poster dan
spanduk dengan menarik
sebagai cara  untuk
mengingatkan ~ jamaah
tentang kegiatan masjid.
Dakwah bil galam ini
juga memungkinkan para
jamaah yang tidak dapat
hadir langsung di masjid
untuk tetap mendapatkan
informasi dan terinspirasi
oleh pesan-pesan
keagamaan yang
disampaikan di media
sosial.

Pertanyaan Kedua

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

1

Fadil

Apa tujuan bapak
mengikuti  kegiatan
dakwah bil galam di
masjid Al-ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
dakwah bil qgalam di
Masjid Al-Ukhuwwabh ini
adalah untuk
memperoleh  informasi
dan inspirasi mengenai
kegiatan keagamaan
yang diselenggarakan
oleh masjid. Saya juga
ingin memperdalam
pengetahuan agama
melalui  materi  yang
disebarkan, baik melalui
poster, spanduk, maupun
media sosial. Selain itu,
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saya berharap dapat lebih
aktif dalam berpartisipasi
dalam kegiatan dakwah
dan menjadi bagian dari
upaya masjid dalam
menyebarkan pesan-
pesan  kebaikan  dan
meningkatkan kesadaran
umat terhadap
pentingnya agama dalam
kehidupan

Reni

Apa  tujuan ibu
mengikuti  Kkegiatan
dakwah bil galam di
masjid Al-ukhuwwah?

Tujuan saya mengikuti
Instagram  dari  akun
Ikatan remaja Masjid Al-
Ukhuwwah adalah untuk
mengetahui informasi
terbaru tentang kegiatan
dakwah, pengajian, dan
acara keagamaan yang

diselenggarakan di
Masjid  Al-Ukhuwwah
ini. Melalui akun

tersebut, saya dapat
memperoleh
pembaharuan mengenai
jadwal kegiatan, tema-
tema kajian, serta konten
lainnya  yang  berisi
konten Islami yang dapat
memperdalam
pemahaman agama dan
bermanfaat untuk saya
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Ikatan Remaja Masjid Al-
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LAMPIRAN
Gambar 1
Ukhuwwah Kota Pekanbaru
Gambar 2
Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua lkatan Remaja Masjid Al-
Ukhuwwah Kota Pekanbaru

—~——_

Dokumentasi Wawancara Bersama Pembina

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




Pekanbaru
Gambar 4
Dokumentasi Wawancara Bersama Remaja di Masjid Al-Ukhuwwah Kota
Pekanbaru
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Gambar 3
Dokumentasi Wawancara Bersama Jamaah di Masjid Al-Ukhuwwah Kota

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5
Dokumentasi Kegiatan Kajian Jumat Malam
Gambar 7
Dokumentasi Kegiatan Kajian Tahsin Bersama

Gambar 6
Dokumentasi Kegiatan Kajian Remaja Malam Senin

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Gambar 8
Dokumentasi Kegiatan Muhasabah Akhir Tahun
Gambar 10
Dokumentasi Kegiatan Pembinaan Praktek Jenazah
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Gambar 9
Dokumentasi Kegiatan Sarapan Pagi Bersama Setelah Kajian Shubuh
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